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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy esdan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
xii 
 
ع „ain „ Apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
و Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـه Ha h ha 
ء Hamzah „ apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 dammah 
 
u u  َا 
 
xiii 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
يـَمَر : rama> 
ََمـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
4. Ta‟ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
Fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْى 
 
Fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْو 
 
Nama 
 
HarkatdanHuruf 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
Kasrah dan ya 
 
ى  ِِ  
 
Dammah dan 
wau 
 
و  ُ 
 
HurufdanTand
a 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dangaris di atas 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  :raudah al-atfal 
َُةَهــِضَاـفـَْنُاةَـنـْيِدـَمـَْنا : al-madinah al-fadilah 
ََاَُةــَمـْكـِْحـن   : al-hikmah 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan berikut ini yang dibakukan, adalah: 
1. swt.  = Subhanahu wa ta ala 
2. saw.  = Sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaihi al-salam 
4. H  = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. l.   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat Tahun 
9. QS…/…4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al Imran/3: 4 
10. HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
NAMA  : Ryan Gustiandi R 
Nim   : 50100114018 
Judul   : “AKTIVITAS RELASI MEDIA HUMAS DAN   
  PEMBERITAAN PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG 
  DALAM MENINGKATKAN CITRA INSTANSI” 
 
 Skripsi ini mendeskripsikan tentang  Aktivitas Relasi Media Humas dan 
Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng Dalam Meningkatkan Citra Instansi. 
Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana Aktivitas Relasi Media 
Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng Dalam Meningkatkan Citra 
Instansi? (2) Apa Saja Kendala Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten 
Bantaeng Dalam Menjalankan Relasi Media? 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menggunakan metode  
pendekatan komunikasi organisasi. Dalam mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan  metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah sumber data primer berdasarkan key informan dengan teknik 
pengumpulan informan purposive sampling, informan dalam penelitian ini adalah 
Kasubag  Pemberitaan dan Dokumentasi,  staf pembeitaan dan dokumentasi dan 
pelaku media (wartawan), sumber data sekunder berupa arsip yang berkaitan dengan 
profil Kabupaten Bantaeng, struktur kehumasan, dan foto dokumentasi kegiatan. 
Instrument penelitian yaitu peneliti sendiri, dibantu dengan kamera, alat perekam, dan 
alat tulis menulis. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan data bahwa kegiatan relasi 
media yang dilakukan Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
dalam meningkatkan citra instansi diantaranya adalah press release, photo press dan 
video release, kontak pribadi, guntingan pers, press tour, dan konferensi pers yang 
merupakan langkah untuk meningkatkan dan menjaga citra instansi. Adapun 
beberapa kendala yang dialami Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten 
Bantaeng dalam menjalankan relasi media diantaranya ialah kompetensi pegawai 
yang masih rendah, seringnya berubah jadwal acara, serta judul berita yang kadang 
terlalu di blowup oleh media. 
 Relasi media merupakan suatu kegiatan yang dijalankan oleh pihak Humas 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu instansi dan dalam jangka panjang bisa 
mencapai tujuan itu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menjalin hubungan 
dengan media adalah penting bagi praktisi Humas. Hal ini mengandung implikasi 
agar kedepannya pelatihan tentang media relations harus gencar dilakukan kepada 
seluruh staf Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng, agar relasi 
yang terjalin bisa lebih baik lagi dari sebelumnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Menjalin hubungan dengan media atau biasa disebut dengan media relations, 
adalah penting bagi praktisi Humas atau Public Relations. Seperti yang dikatakan, 
Jerry Dalton Jr, salah seorang manajer komunikasi perusahaan di Aircraft Company 
mengatakan bahwa humas memiliki peranan penting dalam menjalin hubungan 
dengan media.
1
 Hal tersebut diyakini benar oleh sebagian kalangan dari praktisi 
Public Relations, meskipun ada juga yang menganggap tidak sepenuhnya benar. 
Dalam profesinya, berhubungan dengan wartawan menjadi salah satu tugas yang 
dilakukan oleh praktisi Public Relations. Tujuan organisasi dalam kegiatannya 
menjalin hubungan dengan media bisa beragam,  tergantung pada sifat organisasi 
tersebut. Sifat organisasi dapat berbeda, tetapi dalam kegiatan humas terdapat 
kesamaan, yakni upaya membina hubungan yang  harmonis dalam organisasi dengan 
publik.
2
 Meningkatkan citra organisasi di mata khalayaknya merupakan salah satu 
tujuan media relations. memelihara reputasi atau menjaga nama baik organisasi juga 
dapat menjadi tujuan lainnya. Citra yang baik dari suatu organisasi dapat 
mempengaruhi aspek psikis karyawan atau pejabat yang bekerja di organisasi itu. 
Pihak-pihak yang lain pun pasti akan merasa bangga dapat terlibat dalam organisasi 
itu. 
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 Selama ini, wartawan dengan praktisi Public Relations (PR) merupakan 
profesi yang sering “tidak akur”.3 Pasang surut mewarnai kedua hubungan profesi 
tersebut. Publisitas yang diberikan media kepada pihak manajemen kadang 
menguntunngkan, tetapi tak jarang pula tidak berhasil dan justru memberikan dampak 
negatif bagi organisasi. Meski demikian, menjalin hubungan dengan media masih 
dianggap sebagai langkah terbaik untuk mencapai tujuan organisasi, yang salah 
satunya meningkatkan citra positif atau menjaga nama baik organisasi di mata publik. 
Dalam menjalankan  kegiatan media relations, salah satu tugas yang harus 
dikerjakan adalah menjalin hubungan baik dengan wartawan. Wartawan merupakan 
bagian penting dari organisasi media. Tapi media sendiri, sebagai organisasi 
merupakan satu entitas yang tak dapat diabaikan keberadaannya, yang harus 
diperhitungkan ketika organisasi menyusun atau merencanakan kegiatan media 
relations.
4
 Menempatkan wartawan di atas segala-galanya tentu secara psikologis 
akan membuat dia senang. Ia akan merasa “diorangkan”, dihargai, dan dilayani 
dengan baik. Menempatkan wartawan sebagai nomor satu ini juga termasuk memberi 
kemudahan peliputan perusahaan anda.
5
 Menjalin hubungan baik dengan wartawan 
memang sangat penting, tetapi media tidak selalu berkenaan dengan persoalan 
wartawan saja, organisasi media juga perlu menjadi orientasi seorang praktisi Humas. 
Untuk memudahkan akses informasi bagi masyarakat yang membutuhkan, 
organisasi dapat mengirimkan berita kepada media secara rutin, proses pengiriman 
informasi tersebut bisa dilakukan via global internet, hal ini juga  dapat menjadi jalan 
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bagi kalangan media untuk mengakses informasi. Dalam hal ini, media relations 
menjalankan fungsinya sebagai media deskriptif dan informatif dalam memberikan 
penjelasan  dan menguraikan informasi tadi. 
 Citra positif serta saling pengertian antara pihak organisasi dan publiknya 
sebagai tujuan praktisi Humas, maka melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
media menjadi sebuah hal penting. Menjalin hubungan dengan media memungkinkan 
praktisi Humas sebagai penunjang organisasi dapat menjangkau publiknya yang 
tersebar dan beragam itu, baik secara geografis maupun demografis. Media massa 
bisa menjadi solusi utama untuk permasalahan itu. Komunikasi yang bersifat 
persuasif dapat mendukung praktisi Humas dalam pencapaian tujuannya, terutama 
dalam upaya membangun citra yang positif dan menjaga reputasi. Tanpa 
memanfaatkan media massa kegiatan  Humas dalam menjangkau publiknya akan 
terasa lebih sulit, apalagi jika hanya melakukan pendekatan dengan tatap muka. 
Sama halnya yang dilakukan humas pemerintah dalam menjaga citranya. 
dalam hal ini Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng, yang 
menjalankan fungsinya sebagai  pemberi informasi bagi publiknya dan media. 
Sehingga wajar jika ada anggapan yang menyatakan bahwa kegiatan humas 
merupakan kegiatan media. Karena dalam pelaksanaan kegiatannya, praktisi humas 
akan sulit mencapai tujuannya tanpa menjalin hubungan dengan media. Masyarakat 
saat ini sudah sangat familiar dengan media massa. Bisa dikatakan media massa 
sudah menjadi konsumsi sehari-hari masyarakat Indonesia. 
 Dengan pentingnya hal tersebut, maka dalam penyampaian informasi yang 
jernih kepada masyarakat maka Pemerintah Kabupaten Bantaeng melibatkan bagian 
humasnya dalam dunia pemberitaan dan media massa. Hal tersebut dilakukan untuk 
4 
 
 
 
memperbaiki citra humas yang hanya dianggap sebagai corong Pemerintah semata. 
Bahkan sikap antipati media muncul sebagai akibat adanya anggapan bahwa 
pemerintah sering memanfaatkan media untuk mempublikasikan hal-hal yang 
dianggapnya baik saja. 
 Saat ini, sebagian besar kantor pemerintah telah memiliki kantor humas 
beserta divisi-divisi yang mendukung kegiatan kehumasan, seperti dalam hal  
membangun citra, penghubung pemerintah dengan masyarakatnya, serta manajemen 
media sebagai jembatan yang menghubungkan antara media dan pemerintah. 
Pemberdayaan kantor wilayah serta unit pelayanan teknis merupakan langkah 
publikasi internal yang dilakukan kantor humas sebagai outlet informasi 
  Citra positif Kabupaten Bantaeng kian meningkat di mata masyarakat sebagai 
dampak dari kegiatan yang tengah dijalankan tersebut, sejumlah surat kabar harian 
dan online telah memuat trend positif setiap pemberitaannya. Konsep good 
governance dianggap telah berhasil diterapkan oleh Pemerintah Kabupaten Bantaeng, 
terbukti dengan banyaknya penghargaan yang diterima oleh Bupati Kabupaten 
Bantaeng, bahkan dua penghargaan sekaligus, dua penghargaan tersebut adalah 
Inovation Government Award 2017 dan Leadership Award 2017 oleh Mendagri RI 
atas berbagai inovasi yang telah dilakukan, serta penghargaan Bung Hatta Anti 
Corruption Award 2017 oleh dewan juri BHACA 2017 karena dinilai mempunyai 
komitmen yang sangat tinggi dalam membangun pemerintahan daerah yang bersih 
dari korupsi dan maju. 
Hal ini juga didukung oleh kemudahan Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
dalam proses penyampaian informasi, salah satunya melalui portal informasi berbasis 
website www.bantaengkab.go.id, bahkan beberapa kali Bupati Bantaeng telah sempat 
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hadir dalam beberapa media TV nasional, seperti dalam program acara “Hitam Putih” 
dan “Mata Najwa”. Hal ini tentunya dapat meningkatkan citra positif Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng dimata publiknya. 
Pentingnya posisi media dalam setiap rangkaian program kegiatan di bidang 
kehumasan, yang dalam hal ini Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten 
Bantaeng, maka dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengungkapkan serta 
menggambarkan dengan jelas bagaimana aktivitas humas dalam menjalankan media 
relations, apakah dalam penyelenggaraanya sesuai dengan  konsep kehumasan yang 
berlaku  atau terdapat  hal-hal yang menjadi kendala dalam menjalankan media 
relations. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berfokus pada rangkaian kegiatan-kegiatan Humas dan 
Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng dengan media.  
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini yaitu: 
a. Media Relations 
 Frank Jefkins dalam Nurudin disebutkan bahwa media relations atau 
hubungan media adalah usaha untuk mencari publikasi atau penyiaran yang 
maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan 
pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi perusahaan yang 
bersangkutan.
6
 Definisi tersebut menjelaskan bahwa, media relations dalam 
prakteknya merupakan usaha praktisi humas dalam mencari publisitas, tentu saja 
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tujuan dari publisitas tersebut berkenaan dengan menjaga reputasi atau peningkatan 
citra, yang dalam  hal ini peningkatan citra positif Pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
b. Humas 
 Webster‟s New World Dictionary disebutkan dalam Frazier Moore 
mendefinisikan humas sebagai hubungan dengan masyarakat luas, seperti melalui 
publisitas; khususnya fungsi-fungsi korperasi, organisasi, dan sebagainya yang 
berhubungan dengan usaha untuk menciptakan opini publik dan citra yang 
menyenangkan untuk dirinya sendiri.
7
 Dari penjelasan tersebut, diketahui bahwa 
humas dalam profesinya merupakan penunjang organisasi untukk berhubungan 
dengan publiknya demi mencapai tujuan organisasi, yang dalam hal ini, fungsi 
Humas Pemerintah Kabupaten Bantaeng dalam menjalin hubungan dengan 
publiknya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas relasi media Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng dalam meningkatkan citra instansi? 
2. Apa saja kendala Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
dalam menjalankan relasi media? 
D. Kajian Pustaka 
 Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, maka ditemukan beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, salah satu penelitian 
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yang mengangkat hubungan antara humas dan media diantaranya adalah: 
1. Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Hubungan Masyarakat dan 
Keterbukaan Informasi Publik (Studi Deskriptif Kualitatif Kegiatan Humas PT PLN 
Persero dalam implementasi Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008)”, oleh Intantya 
Purwoko Putrie mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta.
8
 Pada penelitian tersebut terdapat kesamaan, yakni dalam 
melibatkan bagian kehumasan dalam menyampaikan informasi, tetapi dalam 
penelitian tersebut Intantya lebih memfokuskan pada strategi komunikasi untuk 
keterbukaan informasi, sedangkan penelitian yang coba saya angkat ini lebih kepada 
kegiatan menjalin hubungan dengan media dalam pemberian informasi yang 
bertujuan untuk membangun citra.  
2.  Penelitian lain yang mengangkat tema serupa adalah skripsi berjudul “Peran 
dan Strategi Public Relations Dalam Membangun Citra PT. (Persero) Angkasa 
Pura”, oleh Kirana Ambarwati mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
9
 Terdapat kesamaan dalam penelitian tersebut, 
yakni keterlibatan Humasnya dalam membangun citra, tetapi dalam penelitian 
tersebut Kirana lebih memfokuskan peran Public Relations dalam membangun citra 
salah satunya dengan strategi take off (peningkatan mutu), sedangkan yang coba 
peneliti angkat dalam penelitian ini ialah peran Public Relations dalam peningkatan 
citra dengan menjalin hubungan baik dengan media (media relations). 
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3. Penelitan selanjutnya yang berjudul “Media Relations Humas Kantor Wilayah 
Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji 
Tahun 2016” oleh Ahmad Ridha Akhzanni R mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
10
 Persamaan penelitian ini berangkat 
dari penerapan  media relations, tetapi perbedaan utama dari keduanya ialah model 
dan kegiatan. Ridha dalam penelitiannya lebih memfokuskan kepada model 
komunikasi dalam konteks media relations, sedangkan penelitian saat ini yang 
peneliti coba ungkap ialah kegiatan media relations dalam meningkatkan citra 
Instansi.  
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dan 
kegunaan penelitian yang ingin dicapai adalah:  
1. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jawaban dari pokok masalah 
yang telah dirumuskan sebelumnya. Secara rinci, tujuan penelitian ini diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan aktivitas relasi media yang dijalankan oleh Humas dan 
Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
b. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi Humas dan Pemberitaan 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng dalam menjalankan relasi media. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya: 
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a. Kegunaan Teoritis 
 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
ilmiah, pemikiran, dan ide segar serta sarana untuk memenuhi ilmu komunikasi 
khususnya di bidang kehumasan. 
b. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk merancang aktivitas 
media relations yang sesuai bagi kepentingan organisasi/instansi tertentu. Selain itu, 
penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun rujukan penelitian sejenis atau penelitian 
lanjutan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi 
1. Pengertian Komunikasi Organisasi 
 Dalam kajiannya, komunikasi organisasi sangat erat kaitannya dengan aspek 
keilmuan lainnya, mulai dari perilaku organisasi secara keseluruhan maupun dalam 
pengkajiannya dengan disiplin ilmu yang lain, seperti ilmu komunikasi dan ilmu 
administrasi/manajemen. Dalam bagian ini, akan dipaparkan beberapa pengertian 
mengenai komunikasi organisasi, agar lebih dapat dipahami. 
 Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan arus  
informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti dalam suatu organisasi.
11
 
Pendapat ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi sebagai kegiatan 
komunikasi yang diwujudkan dalam bentuk lembaga. 
 Zelko dan Dance mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu 
sistem yang paling tergantung yang mencakup komunikasi internal dan komunikasi 
eksternal.
12
 Pendapat ini menjelaskan bahwa di dalam organisasi terjadi dua aktivitas 
komunikasi, yakni komunikasi internal dan komunikasi eksternal. Komunikasi 
internal terjadi di dalam organisasi itu sendiri, antara atasan dan bawahan, begitu juga 
sebaliknya, atau sesama karyawan, sedangkan komunikasi eksternal terjadi di luar 
organisasi itu, seperti komunikasi terhadap media atau hubungan kepada khalayak. 
 Pace dan Faules mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan 
perilaku pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam 
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proses itu  bertransaksi dan memberi makna atas apa yang terjadi.
13
 Definisi lain yang 
lebih khusus yang memberi batasan dalam arusnya diungkapkan oleh Goldhaber 
bahwa komunikasi organisasi diberi batasan sebagai arus pesan dalam suatu jaringan 
yang sifat hubungannya saling bergantung satu sama lain.
14
 Dari beberapa penjelasan 
tersebut, komunikasi organisasi dapat diartikan  sebagai kegiatan komunikasi yang 
menghubungkan antarmanusia dengan berbagai arus dalam lingkup organisasi. 
2. Fungsi Komunikasi Organisasi 
 Istilah fungsi komunikasi merujuk pada kewenangan, kekuasaan, status, dan 
peran dalam upaya pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara keseluruhan.
15
 Dr. 
Kadri menjelaskan bahwa dalam suatu organisasi baik yang berorientasi komersial 
maupun sosial tindak komunikasi dalam organisasi atau lembaga tersebut akan 
melibatkan empat fungsi, secara rinci penjelasan empat fungsi tersebut dijelaskan 
berikut ini: 
a. Fungsi Informatif 
 Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi. 
Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh 
informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. 
b. Fungsi Regulatif  
 Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu 
organisasi. Pada semua lembaga atau organisasi, ada dua hal  yang berpengaruh 
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terhadap fungsi regulatif ini. Pertama, alasan atau orang-orang yang berada dalam 
tataran manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan 
semua informasi yang disampaikan. Kedua, berkaitan dengan pesan atau message, 
pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi  pada kerja. Artinya, bawahan 
membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh 
mereka laksanakan. 
c. Fungsi Persuasif 
 Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan 
selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka 
banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi 
perintah.  
d. Fungsi Integratif  
 Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan 
karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran 
komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut, yaitu saluran komunikasi formal 
dan saluran komunikasi informal.
16
 
 Dari penjelasan beberapa fungsi tersebut menunjukkan bahwa fungsi 
komunikasi organisasi mempunyai korelasi yang kuat akan pencapaian tujuan 
organisasi. 
3. Arus Komunikasi Organisasi 
 Secara umum, arus komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi dibedakan 
menjadi dua, yakni arus vertikal (dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas) dan arus 
horizontal, secara rinci arus komunikasi tersebut akan dijelaskan berikut ini: 
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a. Komunikasi dari atas ke bawah 
 Komunikasi dari atas ke bawah merupakan saluran yang paling sering 
digunakan dalam organisasi. Arus komunikasi ini adalah pengiriman pesan dari 
pimpinan ke bawahan. Arus ini digunakan untuk mengirim perintah, petunjuk, tujuan, 
kebijakan, memorandum untuk karyawan pada tingkat yang lebih rendah dalam 
organisasi. 
b. Komunikasi dari bawah ke atas  
 Komunikasi ini adalah komunikasi yang berasal dari bawahan kepada atasan 
dalam rangka menyediakan feedback (umpan balik) bagi manajemen. Para bawahan 
menggunakan saluran komunikasi ini sebagai kesempatan untuk mengungkapkan ide-
ide atau gagasan yang mereka ketahui. Asumsi dasar komunikasi dari bawah ke atas 
adalah bawahan harus diperlakukan sebagai partner dalam mencari jalan terbaik 
untuk mencapai tujuan.  
c. Komunikasi Horizontal 
 Komunikasi ini merupakan arus pengiriman dan penerimaan pesan yang 
terjadi antarpimpinan/supervise ataupun antarbawahan/karyawan. Komunikasi ini 
berfokus pada koordinasi tugas, penyelesaian masalah, pembagian informasi, dan 
resolusi konflik. Banyak pesan akan mengalir pada semua lini/garis tanpa  melalui 
penyaringan. Komunikasi Horizontal sangat penting bagi karyawan pada tungkat 
bawah untuk selalu berkomunikasi antara supervisi/atasan ataupun antara bawahan.
17
 
 Dari beberapa arus komunikasi di atas, dapat memberikan gambaran kepada 
pihak pengelola instansi, tentang bagaimana proses komunikasi yang berlangsung 
dalam suatu organisasi. 
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4. Hambatan dalam Komunikasi Organisasi 
 Dalam setiap kali berkomunikasi, tentu akan ditemukan berbagai macam 
hambatan yang menghalangi jalannya komunikasi. Hambatan ini dapat menyebabkan 
salah penafsiran makna dari suatu informasi, sehingga akan berdampak langsung 
terhadap organisasi. Plunkett dan Atner memaparkan lima hambatan yang kerap 
muncul dalam komunikasi organisasi, sebagai berikut: 
a. Manajemen level (tingkatan manajemen) 
 Dalam organisasi, terdapat peringkat manajemen yaitu top, upper, middle, dan 
lower management dan dalam tingkatan manajemen tersebut, dapat saja terjadi 
penyampaian pesan/informasi yang tidak sepenuhnya berlangsung dengan lancar, 
baik ditinjau dari arah atau aliran informasi atau pola komunikasi, baik secara top 
down maupun bottom up. 
b. Number of people supervised (jumlah staf yang berada di bawah pengawasan) 
 Jika staf atau karyawan yang langsung di bawah pengawasan seorang 
pimpinan kurang dari 12 orang, maka komunikasi mengenai bidang tugas atau 
pekerjaannya akan lebih lancar. Sebaliknya, apabila jumlah staf yang di bawah 
pengawasan lebih dari 12 orang, maka komunikasi akan cenderung terhambat. 
c. The rank of position in the organization (jenjang kepangkatan, jabatan, dan 
status,  atau kedudukan di dalam organisasi) 
 Jika jenjang kepangkatan, jabatan, dan status atau kedudukan di dalam 
organisasi terlalu jauh, maka komunikasi yang terjadi kurang lancar dan akan lebih 
kaku.  
 
 
15 
 
 
 
d. Change in manager (pergantian manajer) 
 Perubahan atau pergantian manager atau perubahan sikap dari manager dapat 
mengakibatkan perubahan dalam pola komunikasi dari atasan ke bawahan. 
e. Manager interpretation (interpretasi manajer) 
 Masing-masing manager memiliki pola pikir, cara menafsirkan dan pola 
berhubungan yang berbeda terhadap para karyaawannya. Misalnya, ada manager 
yang suka terhaadap karyawan walaupun pekerjaannya kurang baik asalkan karyawan 
tersebut pandai bersikap. Tetapi ada juga manager yang suka terhadap sikap 
karyawan yang cuek tetapi hasil kerjanya bagus dan memuaskan.
18
 
B. Tinjauan Tentang Humas (Hubungan Masyarakat) 
1. Pengertian Humas (Hubungan Masyarakat) 
 Menurut para pakar, hingga saat ini belum terdapat definisi tetap mengenai 
public relations (PR) atau hubungan masyarakat (humas), yang selanjutnya kedua 
istilah tersebut akan digunakan secara bergantiian dalam tulisan ini. Ketidaksepakatan 
tersebut disebabkan oleh: pertama, beragamnya definisi humas yang telah 
dirumuskan baik oleh pakar  maupun professional humas didasari perbedaan sudut 
pandang mereka terhadap pengertian humas. Kedua, perbedaan latar belakang, 
misalnya definisi yang dilontarkan oleh kalangan akademi perguruan tinggi tersebut 
akan lain bunyinya dengan apa yang diungkapkan oleha kalangan praktis (Public 
Relation Practitioner). Dan ketiga adanya indikasi baik teoritis maupun praktis 
bahwa kegiatan humas ini bersifat dinamis dan fleksibel terhadap perkembangan 
dinamika kejidupan masyarakat yang mengikuti kemajuan zaman, khususnya 
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memasuki era globalisasi saat ini.
19
 Meskipun demikian, disini penulis ingin 
mengemukakan beberapa pendapat dari para ahli mmengenai definisi Public 
Relations.  
  Humas adalah usaha yang dilakukan secara terus-menerus dengan sengaja 
guna membangun dan mempertahankan pengertian timbal balik antara organisasi dan 
masyarakatnya.
20
 Pendapat ini menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan public 
relations semata-mata demi kepentingan untuk menjalin komunikasi antara pihak 
organisasi dan masyarakatnya. 
 Definisi yang lebih spesifik yang menekankan tanggung jawab khususnya, 
diberikan oleh Public Relations News yang menyatakan bahwa Humas adalah fungsi 
manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan-
kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah organisasi 
berdasarkan kepentingan publik, dan menjalankan suatu program untuk mendapatkan 
pengertian dan penerimaan publik.
21
 Jadi, tanggung jawab khusus yang ditekankan 
dari definisi tersebut adalah agar program-program yang dijalankan oleh pihak humas 
bisa sesuai dengan kepentingan publik untuk mendapatkan pengertian dan 
penerimaan dari publik. 
 Pengertian public relations adalah interaksi dan menciptakan opini publik 
sebagai input yang nenguntungkan untuk kedua belah pihak, dan merupakan profesi 
yang professional dalam bidangnya karena merupakan faktor yang sangat penting 
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dalam pencapaian tujuan organisasi dengan secara tepat dan dengan secara terus-
menerus karena public relations merupakan kelangsungan hidup organisasi yang 
bersangkutan.
22
 Hal ini menjelaskan bahwa kegiatan komunikasi yang dilakukan 
public relations bertujuan agar terciptanya citra yang baik bagi organisasi.  
 Menurut Edward Bernyas, Public Relations adalah memberikan informasi 
secara langsung dan persuasif kepada publik agar merubah tindakan dan sikap publik 
dapat berintegrasi dengan tindakan dan sikap publik dari suatu institusi.
23
 Dari 
pengertian ini jelas terlihat bahwa memberikan informasi kepada khalayak 
merupakan salah satu peranan dari seorang Public Relations. Tujuannya adalah agar 
tindakan dan sikap dari publik dapat selaras sesuai dengan yang diingankan oleh 
seorang Public Relations. 
 Menurut definisi kamus terbitan Institute Of Public Relations (IPR), yakni 
sebuah kembaga humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan bulan November 
1987. Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling 
pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya.
24
 Pengertian tersebut 
menegaskan bahwa Humas merupakan proses yang berkesinambungan dari usaha-
usaha manajemen demi mendapatkan saling pengertian dari khalayaknya. Tentunya 
usaha yang dilakukan oleh pihak manajemen seperti memberikan informasi kepada 
publik adalah informasi yang sifatnya membangun dan tidak merusak citra organisasi. 
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 Beragam redaksi kata mengenai definisi kehumasan, ini disebabkan karena 
dinamika yang sangat tinggi dan juga sejumlah tantangan yang harus dihadapi oleh 
praktisi Public Relations, perkembangan teknologi serta perubahan pola piker 
masyarakat menjadi faktor utama dalam tantangan praktisi Public Relations dalam 
menjalankan profesinya. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa Public Relations 
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan dalam 
bentuk komunikasi sebagai cara menjalin hubungan antara organisasi dengan 
keseluruhan publik untuk menumbuhkan saling pengertian, membangun citra yang 
positif, dan menjalin kerjasama antar publik untuk mewujudkan tujuan bersama yang 
hendak dicapai. 
2. Tujuan Humas 
 Istilah Public Relations atau secara terjemahan bebas disebut juga Hubungan 
Masyarakat pada dasarnya adalah kegiatan komunikasi, khususnya bagi praktisi 
Public Relation,s kemampuan berkomunikasi yang baik sangat diperlukan, karena 
dapat dianalogikan tujuan humas adalah tujuan komunikasi. Menurut Frida 
Kusumastuti, tujuan humas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian (Aspek Kognisi) 
 Saling pengertian dimulai dari saling mengenal atau mengetahui satu sama 
lain. Baik mengenal kebutuhan, , kepentingan, harapan, maupun budaya masing-
masing. Dengan demikian, aktivitas kehumasan harus menunjukkan adanya usaha 
untuk saling mengenal dan mengerti antara publik dan organisasi. Sifat 
komunikasinya cenderung informatif yaitu dengan memberikan informasi kepada 
publik tentang organisasi, baik menyangkut isu-isu maupun kegiatan yang diadakan 
organisasi. 
19 
 
 
 
b. Menjaga dan membentuk saling percaya (Aspek Afeksi) 
 Untuk mencapai tujuan saling percaya, seorang humas harus menerapkan 
prinsip-prinsip komunikasi persuasif. Dengan ketulusan, seorang humas harus 
mampu mempersuasi publik untuk percaya kepada organisasi, sebaliknya juga 
organisasi untuk percaya kepada publiknya. Misalnya hubungan dengan pers, seorang 
humas harus memberikan informasi kepada irganisasi dan pers. Seorang humas harus 
mampu meyakinkan kedua belah pihak untuk dapat menerima dan menghormati 
kepentingan masing-masing. Selain itu juga harus mampu meyakinkan bahwa 
publisitas yang buruk merupakan suatu halangan bagi pihak organisasi. 
c. Memelihara dan menciptakan kerjasama (Aspek Psikomotoris) 
 Tujuan berikutnya adalah dengan komunikasi diharapkan akan terbentuknya 
bantuan dan kerjasama nyata. Artinya, bantuan dan kerjasama ini sudah dalam bentuk 
perilaku atau termanifestasikan dalam bentuk tindakan. Misalnya, hubungan dengan 
pers, seorang humas sebagai wakil organisasi senantiasa terbuka terhadap pers yang 
menginginkan fakta, tidak mempersulit kerja pers dalam mendapatkan informasi dan 
menghubungi sumber berita, serta bila mungkin humas memberi ide kepada pers.
25
 
 Dari penjelasan tiga tujuan di atas yang telah disebutkan, perilaku positif 
dapat di raih ketika pengetahuan atau pikiran dibuka dan aspek emosi atau 
kepercayaan telah tersentuh. Pada dasarnya, terbentuknya citra/image yang positif 
terhadap organisasi dimana praktisi Public Relations berada merupakan tujuan utama 
bagi organisasi. 
 Pada umumnya tujuan humas adalah untuk menciptakan memelihara, dan 
meningkatkan citra yang baik dari perusahaan kepada publik yang disesuaikan 
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dengan kondisi-kondisi publik yang bersangkutan dan juga memperbaikinya jika citra 
itu menurun.
26
 Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa, para pelaku humas kini 
jauh lebih dituntut untuk mampu menjadikan orang-orang lain memahamai sesuatu 
pesan, demi menjaga reputasi atau citra lembaga/perusahaan yang diwakilinya. 
 Dari sekian banyak hal yang bisa dijadikan tujuan kegiatan humas dari sebuah 
organisasi, beberapa di antaranya yang pokok adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengubah citra umum di mata khalayak sehubungan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh organisasi. 
b. Untuk meningkatkan bobot/kualitas para calon pegawai organisasi atau anggota 
yang hendak direkrut. 
c. Untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses yang telah dicapai oleh organisasi 
kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan pengakuan. 
d. Untuk memperkenalkan lemabaga kepada masyarakat luas, serta ,membuka 
pasar-pasar baru. 
e. Untuk mempersiapkan dan mengkondisikan masyarakat bursa saham atas 
rencana perusahaan untuk menerbitkan saham baru atau saham tambahan. 
f. Untuk memperbaiki hubungan antara perusahaan itu dengan khalayaknya 
sehubungan dengan telah terjadinya suatu peristiwa yang mengakibatkan 
kecaman, kesangsian, atau salah paham di kalangan khalayak terhadap niat baik 
perusahaan. 
g. Untuk mendidik para pengguna atau konsumen agar mereka lebih efektif dan 
mengerti dalam memanfaatkan produk-produk perusahaan. 
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h. Untuk meyakinkan khalayak bahwasanya perusahaan mampu bertahan atau 
bangkit kembali setelah terjadinya suatu krisis. 
i. Untuk meningkatkan kemampuan dan ketahanan perusahaan dalam menghadapi 
risiko pengambilalihan (take over) oleh pihak-pihak lain. 
j. Untuk menciptakan identitas perusahaan yang baru. 
k. Untuk menyebarluaskan informasi mengenai aktivitas dan partisipasi para 
pimpinan perusahaan organisasi dalam kehidupan sosial sehari-hari. 
l. Untuk mendukung keterlibatan suatu perusahaan denan sponsor suatu acara. 
m. Untuk memastikan bahwasanya para politisi benar-benar  memahami kegiatan-
kegiatan atau produk perusahaan yang positif, agar  perusahaan yang 
bersangkutan terhindar dari peraturan, undang-undang, dan kebijakan pemerintah 
ynag merugikan. 
n. Untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan perusahaan, 
agar masyarakat luas mengetahui, betapa perusahaan ini mengutamakan kualitas 
dalam berbagai hal.
27
 
 Tujuan Public Relations sebuah organisasi, tidaklah terbatas pada 14 tujuan 
tersebut, mengingat beragamnya jenis dan karakter organisasi itu, maka tujuannya 
pun sangat bervariasi. Program yang terencana sangat diperlukan oleh setiap 
organisasi, dan dalam usaha pencapaian tujuannya, juga harus disertai kegiatan-
kegiatan Public Relations. Dengan peningkatan organisasi dan untuk kepentingan 
publik sebagai tujuan Public Relations, maka sumber daya komunikasi menjadi 
“”pekerjaan rumah” untuk seorang praktisi Public Relations agar dapat 
mengintegrasikan sumber daya tersebut. 
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 Secara singkat, dari beberapa tujuan humas yang telah dibahas sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari adanya humas adalah memberikan dan 
menerima informasi dari publik yang berarti dalam penyampaian informasi, seorang 
Public Relations dituntut untuk menyampaikan informasi yang benar dan valid. 
Mewujudkan kerjasama yang baik dengan publik juga menjadi tujuan yang sangat 
penting, mengingat dalam prakteknya, seorang Public Relations dituntut untuk 
menciptakan hubungan yang harmonis dengan publiknya, dengan begitu kebijakan-
kebijakan yang dibuat oleh organisasi akan lebih mudah diterima oleh publik dan 
saling pengertian antar publik akan tercipta.  
3. Fungsi Humas 
 Menurut Djanalis Djanaid, ada dua fungsi public relations yaitu fungsi 
konstruktif dan fungsi korektif.
28
 Dalam fungsi konstruktif ini, public relations 
mendorong semua akktivitas/kegiatan yang dilakukan organisasi sehingga dapat 
terencana dan berkesinambunngan yang cenderung bersifat proaktif. Sedangkan 
dalam fungsi korektif, public relations diibaratkan sebagai pemadam kebakaran, 
artinya apabila sebuah perusahaan terjadi masalah-masalah dengan publik, maka 
dapat segera mengatasi dan menyelesaikan masalah tersebut, 
 Menurut Onong Uchjana Effendy, merumuskan bahwa fungsi public relations  
sebagai berikut: 
a. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi. 
b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik 
eksternal maupun internal. 
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c. Menciptakan  komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan 
informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada 
organisasi. 
d. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.29 
 Dari penjelasan rumusan fungsi diatas, dapat diketahui bahwa Public 
Relations dalam menjalankan fungsinya sebagai pemberi informasi kepada publik, 
adalah upaya untuk menciptakan komunikasi dua arah. Dengan adanya komunikasi 
dua arah tersebut juga memungkkinkan bagi publik untuk menyalurkan opininya 
tentang organisasi. 
 Menurut Firsan Nova, fungsi umum PR adalah menumbuhkan dan 
mengembangkan hubungan baik antarlembaga (organisasi) dengan publiknya, 
internal maupun eksternal dalam rangka menanamkan pengertian, menumbuhkan 
motivasi, dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim pendapat (opini 
publik) yang menggantungkan lembaga organisasi.
30
 Dari penjelasan tersebut, 
kegiatan yang dilakukan oleh praktisi Public Relations seperti upaya mengenal baik 
publik, saling berkomunikasi dengan publik, dan menjaga nama baik organisasi 
adalah langkah persuasif dalam menjalin hubungan dengan publik ketika bekerjasama 
atau berhubungan dengan publik. Semua itu dimaksudkan agar terwujudnya opini 
publik yang memberikan dampak positif terhadap lembaga atau organisasi.  
 Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa publik internal ataupun eksternal 
merupakan orientasi seorang praktisi Public Relations dalam menjalankan fungsinya 
sebagai seorang Public Relations. Dalam suatu irganisasi, praktisi Public Relations 
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menjadikan publik sebagai target utama. Praktisi Public Relations harus mampu 
memainkan perannya dengan baik agar opini publik yang positif terhadap organisasi 
dapat dicapai. Secara singkat, fungsi Public Relations dimaksudkan untuk mampu 
menangani dan menyelesaikan masalah-masalah organisasi melalui komunikasi dua 
arah, dengan begitu hubungan baik dan harmonis dengan publik akan tercipta. 
4. Program Manajemen Humas 
 Menurut Scott M. Cutlip & Allen H. Center proses manajemen public 
relations sepenuhnya mengacu kepeda pendekatan manajerial. Proses perencanaan ini 
dapat dilakukan melalui “Empat tahapan atau langkah-langkah pokok” yang menjadi 
landasan acuan untuk pelaksanaan program kerja kehumasan adalah sebagai berikut: 
a. Fact Finding: Mendefinisikan permasalahan yang dilakukan melalui penelitian 
dengan menganalisa situasi berupa pemahaman, opini, sikap dan perilaku publik 
terhadap lembaga. 
b. Planning: Berdasarkan pada rumusan masalah, dibuat strategi perencanaan dan 
pengambilan keputusan untuk membuat program kerja berdasarkan kebijakan 
lembaga yang juga disesuaikan dengan kepentingan publik 
c. Communication: Dalam tahap ini PRO harus mengkomunikasikan pelaksanaan 
program sehingga mampu mempengaruhi sikap publiknya yang mendorong 
mereka untuk mendukung pelaksanaan program tersebut. 
d. Evaluating: Tahap ini melakukan penilaian terhadap hasil-hasil pelaksanaan 
program dari perencanaan, pelaksanaan program, pengkomunikasian, sampai 
keberhasilan atau kegagalan yang terjadi dari program tersebut.
31
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C. Tinjauan Tentang Media Relations (hubungan media) 
1. Media Relations 
 Kaitan antara Public Relations dan media massa, sudah seperti dua sisi mata 
uang yang tidak terpisahkan. Humas dalam menjalankan profesinya, hampir selalu 
berurusan dengan media untuk meningkatkan atau mempertahankan citra positif, 
menjaga nama baik organisasi, atau menangani situasi kritis yang sedang dialami oleh 
suatu organisasi.  Untuk itu humas membutuhkan suatu kegiatan atau jalan agar 
memudahkan pekerjaannya dan memberi dampak jangka panjang dalam pencapaian 
tujuannya. Menjalin hubungan dengan media dianggap sebagai jalan keluar terbaik 
yang bisa dilakukan oleh praktisi humas dalam pencapaian tujuan tersebut. 
 Dalam bagian ini, penulis akan memaparkan beberapa penjelasan mengenai 
hubungan media atau media relations. 
 Mengacu pada beberapa pendapat dalam pengertian media relations 
diantaranya, media relations merupakan bagian dari public relations eksternal yang 
membina dan mengembangkan hubungan baik dengan media massa sebagai sarana 
komunikasi antara organisasi dengan publik untuk mencapai tujuan organisasi.
32
 Dari  
pendapat tersebut dijelaskan bahwa media relations bagian dari fungsi Humas dalam 
pencapaian tujuan organisasi sebagai sarana yang menghubungkan antara organisasi 
dengan publiknya. 
 Iriantara pun menguraikan definisi mengenai media relations sebagai berikut: 
a. Media relations itu berkenaan dengan media komunikasi. Media komunikasi 
disini diperlukan karena menjadi sarana yang sangat penting dan efisien dalam 
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berkomunikasi dengan publik. Agar komunikasi dengan publik bisa terpelihara, 
maka kepentingan media massa terhadap organisasi mesti direspon organisasi. 
Tujuannya adalah untuk keberhasilan program. 
b. Media relations itu pada dasarnya berkenaan dengan pemberian informasi atau 
memberi tanggapan pada media pemberitaan atas nama organisasi atau klien. 
Karena berhubungan dengan media massa itulah, maka ada yang menyebut 
bahwa media relations itu merupakan fungsi khusus di dalam suatu kegiatan atau 
program public relations
33
. 
 Pendapat Iriantara menjelaskan bahwa secara teknis kegiatan media relations 
berkenaan dengan media komunikasi sebagai sarana pemberi informasi dari 
organisasi ataupun sebagai penerima tanggapan dari publik terhadap organisasi. 
Dengan begitu komunikasi dua arah antara organisasi dan publiknya akan tercipta. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S Al-Hijr/15 (94) : 
   َ َ  َ  َ َ  ََ  
 
Terjemahnya:  
 94. Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
 diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik.
34
 
 Surah Al-Hijr ayat 94 menjelaskan mengenai metode penyampaian dakwah 
kepada suatu kaum yang menekankan pada keterbukaan dan transparansi. Jika 
dikaitkan dengan relasi media, ayat ini menunjukkan bahwa publisitas yang tercipta 
dari hasil relasi media tersebut harus jujur dan transparan. Hal tersebut sesuai dengan 
tugas praktisi public relations untuk menyampaikan  informasi yang benar kepada 
khalayaknya. 
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 Philip Lesley menjelaskan bahwa media relations merupakan hubungan 
dengan pers yang berhubungan dengan media komunikasi untuk melakukan 
publisitas atau merespon kepentingan media terhadap organisasi.
35
 Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa publisitas menjadi orientasi utama Lesley dalam media relations. 
Merespon kepentingan media juga menjadi pendukung dalam upaya publisitas. 
 Dari penejlasan Lesley juga diketahui bahwa, humas dalam upayanya 
menyampaikan pesan yang terencana melalu media untuk mencapai tujuan tersebut 
merupakan kegiatan publisitas untuk kepentingan tertentu dari organisasi dan tanpa 
pembayaran tertentu pada media. Atau dengan kata lain  publisitas itu hanya berupa 
kegiiatan wartawan dalam memasukkan nama organisasi ke dalam media massa 
dengan memberikan ide berita atau informasi organisasi kepada publik. 
 Suatu kegiatan khusus dari pihak PR untuk melakukan komunikasi 
penyampaian pesan atau informasi tertentu mengenai aktivitas yang bersifat 
kelembagaan, perusahaan/institusi, produk, hingga kegiatan yang bersifat individual 
lainnya yang perlu dipublikasikan melalui kerjasama dengan pihak press atau media 
untuk menciptakan publikasi dan citra positif.
36
 Bisa dikatakan bahwa media 
relations yang menjadi kegiatan PR dibagi menjadi 2 sifat, yakni secara kelembagaan 
dan secara individual, kebutuhan dan kepentingan media massa terhadap suatu 
oorganisasii, haruslah ditanggapi dan dipenuhi dalam proses membina hubungan baik 
dengan media. Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa media relations merupakan 
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sarana penghubung informasi antara organisasi dan publiknya, dan juga upaya 
menjalin hubungan keluar, khususnya menjalin hubungan baik dengan media. 
2. Fungsi dan Tujuan Media Relations 
a. Fungsi Media Relations 
 Praktisi humas dalam menjalankan media relations, menempatkan media 
sebagai sumber informasi publik, terkait dengan kebijakan-kebijakan yang dilakukan 
oleh suatu organisasi. Oleh karena itu, media relations dapat menjadi gerbang 
informasi bagi publik mengenai organisasi dan begitupun sebaliknya. 
 Frank Jeffkins menyatakan bahwa peranan hubungan pers adalah untuk 
memperoleh pemuatan atau penyiaran secara maksimal tentang informasi PR yang 
disampaikan untuk memberikan pengetahuan dan menciptakan pengertian 
publiknya.
37
 
 Dari penjelasan tersebut, media relations berfungsi sebagai alat  pendukung 
untuk terciptanya komunikasi atau penyampaian pesan yang efektif bagi PR dalam 
menjalankan tugasnya. Publisitas dan relasi tentu menjadi fungsi utama bagi PR 
dalam menjalankan media relations agar humas lebih dikenal oleh publiknya 
terutama dalam peningkatan citra positif, tentunya hal ini harus di dukung oleh sikap 
saling percaya dari kedua belah pihak. 
 Bekerjasama dengan media merupakan salah satu jalan terbaik yang bisa 
dilakukan oleh praktisi Public Relations,karena hubungan antara media dan kegiatan 
humas jelas berkaitan sangat erat. Dengan menjalin hubungan dengan media, praktisi 
Public Relations tidak perlu bersusah payah turun ke lapangan untuk berkomunikasi 
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tatap muka dengan masyarakat, tentu saja hal ini sah-sah saja untuk dilakukan, tetapi 
dapat dikatakan kurang efektif di era teknologi seperti ini, apalagi media sudah 
menjadi gerbang informasi bagi masyarakat dalam menciptakan opini. 
 Menurut Gen dan Denny Griswold,  fungsi media relations diantaranya ialah: 
1) Menilai sikap publik terhadap organisasi. 
2) Mengidentifikasikan kebijakan dan prosedur individu/organisasi terhadap 
publik. 
3) Menjalankan program tindakan untuk meraih pengertian dan pengakuan 
publik.
38
 
 Dari penjelasan tersebut, fungsi diatas merupakan salah satu fungsi Humas, 
namun  sebenarnya, 3 fungsi tersebut merupakkan fungsi media relations dalam 
Humas.Sebagai salah satu bentuk kegiatan dalam Humas, maka dengan sendirinya 
apa yang dilakukan dalam media relations mengacu pada tugas pokok dan fungsi 
Public Relations dalam organisasi.  
 Dalam penafsirannya, Public Relations seringkali dikaitkan dengan kegiatan 
media, sehingga media relations menjadi wadah utama bagi praktisi Public Relations, 
karena publik menjadikan media sebagai sumber informasi mengenai organisasi,  
disanalah fungsi dari  kegiatan media relations. 
b. Tujuan Media Relations 
 Dalam menjalankan profesinya,  seorang Public Relations dituntut agar dapat 
mencapai tujuan organisasi. Menjallin hubungan dengan media menjadi alternative 
terbaik untuk menjangkau publik yang berada di lokasi yang berbeda-beda dan 
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beragam macamnya. Menarik perhatian media juga menjadi salah satu tujuan seorang 
Public Relations, karena media juga memiliki minat terhadap informasi-informasi 
mengenai organisasi, apalagi yang berkenaan langsung dengan masyarakat. 
 Salah satu tujuan media relations, seperti yang diungkapkan Nurudin bahwa, 
apa yang menjadi tujuan humas juga menjadi tujuan hubungan media. Tujuan 
hubungan media tidak sekedar memberikan informasi semata,  tetapi menciptakan 
citra positif bagi sebuah lembaga yang bersangkutan. Semakin baik hubungan media 
yang kita lakukan, semakin baik pula citra lembaga kita. Begitu pula sebaliknya.
39
 
 Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa  adanya media relations 
sangat penting kbususnya bagi praktisi Public Relations. Oleh karena itu, hubungan 
baik antara humas dengan pelaku-pelaku media juga menjadi penting, agar informasi-
informasi yang dipublikasikan dapat memberikan dampak positif, khususnya bagi 
lembaga atau organisasi dimana praktisi Public Relations bekerja. 
 Wardhani memberikan rumusan tentang tujuan media relations secara 
terperinci bagi organisasi yaitu: 
1) Untuk memperoleh publikasi seluas mungkin mengenai kegiatan serta 
langkah lembaga atau organisasi yang baik untuk diketahui umum. 
2) Untuk memperoleh tempat dalam pemberitaan media mengenai hal-hal yang 
menguntungkan lembaga atau organisasi. 
3) Untuk memperoleh umpan balik dari masyarakat mengenai upaya dan 
kegiatan lembaga atau organisasi. 
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4) Untuk melengkapi data atau informasi bagi pimpinan lembaga atau organisasi 
bagi keperluan pembuatan penilaian (assesment) secara tepat mengenai situasi 
atau permasalahan yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan lembaga. 
5) Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang dilandasi oleh rasa 
saling percaya dan menghormati.
40
 
 Dari rumusan diatas, dapat dikatakan bahwa  tujuan diadakannya  media 
relations bukan hanya sekedar publisitas semata, tetapi  hubungan yang stabil dan 
berkelanjutan yang berarti semakin baik hubungan antara humas dan media,  maka 
akan semakin besar kesempatan bagi humas untuk mendapat pemberitaan sesuai yang 
diharapkan. 
3. Pembinaan Hubungan dengan Media 
 Praktisi Humas, dalam upaya mencapai tujuannya, apalagi berkenaan denggan 
penningkatan citra positif, pembinaan hubungan dengan media menjadi cara yang 
efektif. 
 Seperti yang diungkapkan oleh Jerry Dalton Jr, salah seorang manajer 
komunikasi di perusahaan Aircraft Company. Jerry mengatakan Praktisi PR sangat 
penting perannya dalam menjalin hubungan dengan media.
41
 Yang artinya, seorang 
PR dalam menjalankan profesinya, terutama dalam pencapaian tujuannya, harus 
menjalin hubungan dengan media sebagai pendukung keberhasilannya. Sebagai 
perwujudan komunikasi dua arah antara organisasi dan publiknya, menjadikan 
pembinaan hubungan dengan media sangat penting. 
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 Disisi lain, Frank Jekfins menjelaskan prinsip-prinsip umum dalam membina 
hubungan dengan media yang baik sebagai berikut: 
a. By serving the media yaitu memberikan pelayanan kepada media dengan 
menciptakan kerjasama dan hubungan timbal balik. 
b. By establishing a reputations for reability yaitu menegakkan suatu reputasi agar 
dapat dipercaya. 
c. By supplying good copy yaitu memasok naskah informasi yang baik. 
d. By cooperations in providing material yaitu melakukan kerjasama yang baik 
dalam menyediakan bahan informasi. 
e. By providing verification facilities yaitu penyediaan fasilitas yang memadai 
f. By building personal relationship with the media yaitu membangun hubungan 
secara personal dengan media.
42
 Hal ini yang mendasari keterbukaan dan saling 
menghormati profesi masing-masing. 
 Dari prinsip-prinsip tersebut, seorang PR harus mampu membina hubungan 
yang baik dengan media. Memberi kemudahan bagi media untuk mengakses 
informasi yang akurat setiap kali diminta, juga menjadi penopang agar hubungan 
kedua belah pihak semakin erat. 
 Namun tidak bisa dipungkiri, dalam realita praktik Public Relations masih 
muncul perbedaan mendasar antara Public Relations dengan media. Perbedaan ini 
terjadi karena public relations dianggap representatif organisasi dan media adalah 
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representatif khalayak.
43
 Hal inilah yang mendasari seringnya terjadi pertentangan 
antara humas dan media, terkait dengan pemberitaan yang dipublikasikan oleh media. 
Citra positif positif yang diinginkan oleh humas melalu pemberitaan media,  
terkadang berlawanan dengan berita yang sensasional yang diinginkan oleh media 
demi menaikkan rating medianya. 
 Pertentangan antara humas dan media dapat diatasi seandainya hubungan 
tersebut berlandaskan kepada prinsip-prinsip keterbukaan,  serta saling menghargai 
peran satu sama lain dan saling mendukung. Serta setiap pihak akan berfungsi serta 
bertindak sesuai dan terkait dengan kode etik profesinya masing-masing. Upaya 
tertentu dalam pembinaan hubungan media yang harmonis pada dasarnya dapat 
dilakukan melalui hal-hal berikut. 
a. Sikap saling menghargai antar kedua belah pihak (mutual apprecation). 
b. Saling pengertian tentang peran, fungsi, kewajiban dan tugas sesuai dengan etika 
prosesi masing-masing (mutual understanding). 
c. Saling mempercayai akan peran untuk kepentingan bersama dan tidak untuk 
kepentingan sepihak (mutual confidence) dan 
d. Sikap saling toleransi dari kedua belah pihak (tolerance).44 
 Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa cara berkomunikasi yang 
bersifat persuasif sangat diperlukan dalam upaya membangun hubungan yang baik 
dengan media. Memahami peran masing-masing antar profesi dapat menunjang 
keberhasilan komunikasi yang lebih efektif dengan media, serta menghindari hal-hal 
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yang bisa menjadi pemicu  kurang baiknya hubungan antara praktisi PR dan media 
seperti, kesulitan bagi media dalam mengakses informasi mengenai organisasi yang 
dibutuhkan oleh media, bisa menjadikan upaya komunikasi yang dilakukan tidak 
efektif. 
4. Kegiatan Media Relations 
 Dalam upaya membina hubungan dengan media, Publis Relations melakukan 
berbagai kegiatan yang bersentuhan dengan media. Meskipun tidak ditujukan kepada 
media secara langsung, ada banyak cara yang digunakan yang akhirnya dijadikan data 
media. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Konferensi Pers (press conference) 
 Biasanya pihak Humas berinisiatif untuk melakukan perteemuan dengan para 
wartawan tentang suatu topik pembicaraan yang sedang hangat dibicarakan. Tujuan 
pertemuan ini adalah pemuatan informasi di media massa dengan perantara wartawan 
yang diundang. 
b. Kunjungan Pers (facility visit) 
 Sering kali sebuah organisasi mengundang wartawan untuk berkunjung ke 
kantornya. Hal ini memungkinkan wartawan untuk menyaksikan aktivitas langsung 
sebuah organisasi. 
c. Resepsi Pers (press reception) 
 Acara ini adalah kumpul-kumpul kalangan pers. Sifat kegiatannya lebih 
menyenangkan, terencana, dan terorganisai. Salah satu tujuan acara ini adalah 
mendekatkan diri antara kalangan pers dan pihak organisasi. Dalam acara ini, para 
wartawan diundang untuk meliputi suatu acara yang doselenggarakan organisasi, 
mendengarkan keterangan resmi, atau sekedar bercakap-cakap saja. 
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d. Road Show 
 Kegiatan ini dilakukan dengan cara berkunjung ke sejumlah tempat untuk 
memperkenalkan kepada media mengenai suatu tempat yang mempunyai suatu kaitan 
dengan kiprah suatu lembaga.
45
 
 Dari beberapa kegiatan tersebut menjelaskan bahwa, dalam upaya membina 
hubungan dengan media, praktisi humas melakukan kegiatan yang lebih humanis 
yang berarti harus menjalin ikatan emosional dengan media, setiap kegiatan yang 
dilakukan dengan media tidak harus selalu mengenai pekerjaan, tetapo aspek 
emosional yang sifatnya menyenangkan juga harus dibina. 
 Menurut  Frank Jefkins, bentuk kegiatan hubungan media dapat dilakukan 
melalui: 
a. Kontak Pribadi (Personal Contact) 
 Pelaksanaan hubungan media tergantung pada apa dan bagaimana kontak 
pribadi dengan kedua belah pihak dalam menjalin hubungan informal. 
b. Pelayanan Informasi/Berita (News Service) 
 Pemberian informasi, publikasi dan berita baik tertulis maupun cetak (press 
release, news letter, photo press), maupun terekam (video release, cassets recorder, 
slide film). 
c. Antisipasi Kemungkinan Darurat (Contingency Plan) 
 Antisipasi permintaan mendadak dari pihak pers untuk wawancara, konfirmasi 
dsb. Sehingga PR harus siap melayaninya. Dalam konteks PR keterampilan utama 
yang diperlukan jelas terkait dengan dua aspek utama program kegiatan PR yakni 
komunikasi dan relasi.
46
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 Dalam dinamika pekerjaanya, seorang praktisi Public Relations harus selalu 
menciptakan inovasi atau pembaruan agar hubungan dengan media dapat selalu 
terjaga dengan baik. Beberapa bentuk kegiatan media relations di atas tentu bersifat 
dinamis dan akan terus berlembang seiring dengan perkembangan zaman. 
D. Tinjauan tentang Konsep Citra 
1. Pengertian Citra 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian citra adalah 
gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, pereusahaan, organisasi, 
atau  produk.
47
 Dengan kata lain, citra merupakan serangkaian persepsi atau penilaian 
yang ada di benak khalayak. Tentu saja, citra yang terbentuk di benak khalayak tidak 
selalu berkenaan dengan hal-hal positif, tetapi bisa juga sebaliknya. 
 Definisi lain menjelaskan bahwa Citra adalah cara bagaimana pihak lain 
memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu  komite, atau suatu aktivitas. Citra 
muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman.
48
 Dari kedua definisi 
tersebut menjelaskan bahwa, citra merupakan penilaian subyektif dari seseorang 
terhadap suatu lembaga atau pribadi seseorang yang diperoleh secara empirik. Dalam 
hal ini, citra yang akan terbentuk dalam pandangan masyarakat adalah citra suatu 
lembaga pemerintahan. 
 Menurut Kotler, image (citra) adalah kumpulan dari kepercayaan, ide dan 
impresi seseorang terhadap suatu obyek. Pernyataan Kotler menunnjukan bahwa citra 
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merupakan serangkaian anggapan, ide dan kesan seseorang terhadap suatu obyek 
sehingga menginginkan antara seseorang dan orang lainnya mempunya kesan yang 
berbeda terhadap obyek perusahaan, hal ini tergantung dari pengalaman dan 
hubungan seseorang terhadap perusahaan atau lembaga.
49
 Dari penjelasan tersebut 
juga diketahui bahwa, pendapat atau respon seseorang dapat dijadikan tolak ukur 
mengenai bagaimana citra suatu objek terbentuk dalam pikiran seseorang, apakah 
mereka suka atau tidak suka terhadap kesan yang ditimbulkan objek tersebut. 
 Hal senada juga dijelaskan oleh Alma Buchari yang berpendapat bahwa citra 
merupakan kesan, opini, pandangan, impresi, perasaan atau persepsi yang ada pada 
publik mengenai perusahaan atau organisasi.
50
 Beragam makna dari suatu citra bisa 
sangat kompleks atau sederhana saja. Citra bisa saja berjalan statis, tetapi dalam 
perjalanannya yang menemui serangkaian pengalaman, citra bisa saja berubah 
dinamis. 
 Suatu citra bisa saja sangat subyektif, tergantung bagaimana individu itu 
memberi kesan mengenai pbjek tersebut, atau sebaliknya suatu citra bisa diterima 
secara objektif oleh setiap masyarakat atau biasa disebut opini publik/ 
2. Jenis-jenis Citra 
Citra adalah tujuan utama, dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi 
yang hendak dicapai oleh praktisi Humas atau Public Relations. Frank Jefkins 
menuturkan beberapa jenis citra yang sangat dikenal dalam dunia kehumasan dan 
dapat dibedakan satu dengan lainnya sebagai berikut: 
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a. Citra Bayangan 
Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota organisasi, biasanya 
adalah pemimpinnya mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya. Dalam 
kalimat lain, citra bayangan adalah citra yang dianut oleh orang dalam mengenai 
pandangan luar tentang organisasinya. Citra ini seringkali tidakah tepat karena hanya 
berupa prediksi semata dari pihak organisasi. 
b. Citra yang Berlaku 
Kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku (current image) ini adalah 
suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu 
organisasi. Namun sama halnya dengan citra bayangan, citra yang berlaku tidak 
selamanya benar, bahkan jarang sesuai dengan kenyataan karena semata-mata 
terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang luar yang biasanya serba 
terbatas. 
c. Citra yang Diharapkan 
Citra harapan (wish image) adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak 
manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya. Biasanya citra 
yang diharapkan itu lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra yang ada 
walaupun dalam keadaan tertentu, citra yang terlalu baik juga bisa merepotkan. 
Namun secara umum, yang disebut sebagai citra harapan ini memang sesuatu yang 
berkonotasi lebih baik. 
d. Citra Perusahaan 
Citra perusahaan atau juga biasa disebut dengan citra lembaga adalah citra 
dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukan sekedar citra atas produk atau 
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pelayanannya. Citra perusahaan itu terbentuk dari banyak hal seperti sejarah atau 
riwayat hidup perusahaan yang gemilang . 
e. Citra Majemuk 
Citra majemuk adalah sitra yang bermacam-macam dari publiknya terhadap 
suatu lembaga. Hal ini disebabkan dari banyaknya jumlah pegawai (individu), 
cabang, atau perwakilan dari lembaga kita.. 
f. Citra yang Baik dan yang Buruk 
Citra seorang PR yang ideal adalah kesan yang benar, yakni sepenuhnya 
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atas kenyataan yang 
sesungguhnya. Citra ini lebih ditujukan kepada subyeknya, bagaimana kinerja atau 
penampilan diri para profesional pada lembaga yang bersangkutan.
51
 Beberapa jenis 
citra di atas merupakan hasil atau bentuk-bentuk persepsi yang ada dipikiran setiap 
individu atau sekelompok masyarakat yang diperoleh secara empirik melalu berbagai 
hal, salah satunya melalui media massa. Jenis-jenis citra tersebut bisa saja bersifat 
dinamis dan tidak terbatas pada tujuh hal tersebut, hal ini dimungkinkan dari semakin 
besarnya tantangan yang dihadapi oleh praktisi Public Relations dan semakin 
pesatnya perkembangan teknologi, serta perubahan masyarakat.  
3. Pencapaian Citra Positif 
Komunikasi yang efektif kepada khalayak yang dilakukan oleh praktisi Public 
Relations suatu organisasi tentu sangat diharapkan dalam upaya pencapaian citra 
yang diinginkan. Sebagai penyalur informasi, peran humas sangat penting untuk 
mempengaruhi masyarakat dalam mencapai tujuan suatu organisasi. 
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Proses akumulasi dari amanah kepercayaan yang telah diberikan oleh ndividu-
individu tersebut akan mengalami suatu proses cepat atau lambat yang membentuk 
suatu opini publik yang lebih luas.
52
 Semua proses akumulasi yang terkumpul akan 
diarahkan demi mewujudkan terciptanya citra positif suatu organisasi. 
 Kesan terhadap suatu objek tidak hanya selalu berbicara mengenai hal positif, 
akan tetapi juga mengenai yang negatif. Kedua macam citra bersumber dari adanya 
citra-citra yang berlaku (current image) yang bersifat negatif dan positif. Dan 
seharusnya citra humas di dasari pada kesan yang benar, yakni sepenuhnya 
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atas kenyataan yang 
sesungguhnya.
53
 Menghilangkan sisi negatif, justru akan memberikan kesan bahwa 
citra yang terlalu positif sangatlah dibuat-buat dan justru akan mengacaukannya. 
Menjelaskan kondisi yang sesungguhnya kepada publik bisa menjadi kesempatan 
bagus dalam pembentukan citra positif, meskipun di tengah terjadinya musibah atau 
sesuatu yang buruk, cukup dengaan menjelaskan secara jujur alasan atau penyebab 
kondisi tersebut. 
 Pemolesan citra yang tidak sesuai dengan fakta yang ada, pada dasarnya tidak 
sesuai dengan hakikat humas itu sendiri. Kalangan manajemen yang seringkali 
menyalahgunakan fungsi humas, seringkali menimbulkan pemikiran yang keliru 
bahwasanya pemolesan citra itu merupakan suatu usaha yang sah-sah saja.
54
 Dalam 
konteks kerja seorang humas, tindakan semacam ini sangat harus dihindari karena 
akan merusak kepercayaan publik dan menimbulkan kerugian jangka panjang. 
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 Proses pembentukan citra atau kesan terhadap  suatu objek, meliputi empat 
komponen penting dalam diri seseorang yang meliputi persepsi, kognisi, motivasi, 
serta sikap. Walter Lipman, seorang pakar psikologi sosial menyebut empat 
rangkaian itu dengan nama picture in our head.
55
 Hal ini juga dijelaskan oleh John S. 
Nimpoene, terdapat empat komponen dalam pembentukan citra antara lain: 
a. Persepsi, diartikan sebagai hasil pengamatan unsur lingkungan yang dikaitkan 
dengan suatu proses pemaknaan, dengan kata lain individu akan memberikan 
makna terhadap rangsang. Proses pembentukan sitra bisa dilanjutkan dengan 
kemampuan mempersepsi ini.  
b. Kognisi, yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus keyakinan, 
akan timbul apabila individu harus diberikan informasi-informasi yang cukup 
dapat mempengaruhi perkembangan kognissinya. 
c. Motivasi dan sikap yang ada akan menggerakkan respon seperti yang diinginkan 
oleh pemberi rangsang. Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang 
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 
mencapai tujuan. 
d. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan  merasa dalam 
menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku tetapi merupakan 
kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu, sikap mempunyai 
daya pendorong atau motivasi, sikap menentukan apakah orang harus pro atau 
kontra terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan dan 
diinginkan, sikap mengandung aspek evaluatif artinya mengandung nilai 
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menyenangkan atau tidak menyenangkan, sikap juga diperhitungkan atau 
diubah.
56
 
 Keempat komponen tersebut menjelaskan bahwa humas dalam upayanya 
mencapai citra yang diinginkan sangat berkaitan erat dengan cara berpikir serta 
perilaku seorang individu atau sekelompok masyarakat. Memahami keinginan publik 
serta memenuhi kebutuhan mereka akan sebuah informasi, akan mempengaruhi aspek 
kognisi mereka akan suatu lembaga atau organisasi, dan keyakinan inilah yang 
nantinya akan menentukan tercapainya citra yang diinginkan oleh suatu organisasi 
atau sebaliknya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitiian 
 Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah  penelitian kualitatif yang 
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inqury (ingkuri alamiah).
57
 Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan perhitungan dengan angka-
angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja.
58
 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu 
strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, 
gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, 
bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara serta 
disajikan secara naratif.
59
 
 Dari beberapa penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif agar dapat menggambarkan tujuan penelitian mengenai 
Aktivitas Relasi Media Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
Dalam Meningkatkan Citra Instansi. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Format deskriptif kualitatif lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti masalah-
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masalah  yang mebutuhkan studi mendalam, seperti permasalahan tingkah laku 
konsumen suatu produk, masalah-masalah efek media terhadap pandangan pemirsa 
terhadap suatu tayangan media, permasalahan implementasi kebijakan publik di 
masyarakt dan sebagainya.
60
 
 Sebagaimana penulis meneliti atau menganalisa atau mencoba mengetahui 
Aktivitas Relasi Media Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
Dalam Meningkatkan Citra Instansi. Aktivitas yang dimaksud ialah aktivitas media 
relations humas dalam melaksanakan tugas dan tujuannya. 
2 Lokasi Penelitian 
 S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu tempat, pelaku, dan 
kegiatan.
61
 Tempat penelitian yang akan dilakukan ialah di Kantor Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan penelitian dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang di teliti sesuai dengan logika ilmu itu.
62
  
 Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
komunikasi organisasi. 
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C. Sumber Data 
 Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
 Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau 
tangan pertama dilapangan.
63
 Data primer dapat di peroleh dari informan. Adapun 
informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik key informan, yang akan 
dilakukan oleh: 
a. Kasubag Pemberitaan dan Dokumentasi Pemerintah Kabupaten Bantaeng. (Andi 
Sukmawati, S.Ag, M.Si). 
b. Staf Pemberitaan dan Dokumentasi Pemerintah Kabupaten Bantaeng. (Siti Ulfah 
Rani, S.Sos). 
c. Staf Pemberitaan dan Dokumentasi Pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
(Hasanuddin, SE). 
d. Wartawan media online dan cetak TribunTimur Bantaeng (Edi Hermawan). 
2. Data Sekunder 
 Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer yang diperoleh studi 
kepustakaan ataupun memanfaatkan dokumen terulis, gambar, foto, atau benda-benda 
lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian terkait Aktivitas 
Media Relations Humas Dan Pemberitaan Pemerintah  Kabupaten Bantaeng adalah: 
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1. Observasi  
 Observasi merupakan kegiatan mengamati  secara langsung mengenai sesuatu 
obyek, untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersesbut. Disini 
pengamatan yang dilakukan peneliti ialah pengamatan tidak terstruktur artinya 
peneliti mengumpulkan data dan informasi seputar media relations yang dijalankan 
Humas Pemerintah Kabupaten Bantaeng tanpa melibatkan diri dalam kegiatan 
tersebut. Data tersebut diharapkan mampu mendukung data yang diperoleh dalam 
kegiatan wawancara. Hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti menunjukkan 
pentingnya relasi media untuk menunjang kegiatan Humas dan juga menjadi latar 
belakang penelitian ini, observasi selanjutnya lebih kepada pengamatan tidak 
terstruktur pada aktivitas Humas seputar relasi media. 
2. Wawancara  
 Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang berlangsung 
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang 
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 
yang berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.
64
 Sementara itu,  teknik 
penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Adapun informan yang dalam penelitian ini ialah Kasubag Pemberitaan dan 
Dokumentasi  Pemerintah Kabupaten Bantaeng, serta staf dalam divisi tersebut yang 
dianggap mendukung dalam penelitian ini  dan juga pelaku media (wartawan). 
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3. Dokumentasi  
 Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendukung, 
analisis dan interpretasi data. Dokumen-dokumen yang dimaksud bisa berupa file-file 
berbentuk surat, agenda, catatan harian, profil lembaga, dan lain sebagainya yang 
berkaitan dengan bidang kehumasan di Kabupaten Bantaeng. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen utama dalam penelitian kualittaif adalah peneliti itu sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Adapun instrument yang digunakan sebagai 
pendukung dalam penelitian ini meliputi observasi, dokumentasi, wawancara 
(interview) dengan daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat 
perekam, buku catatan, dan panduan penelitian. Semua alat bantu yang digunakan 
dalam penelitian ini akan menentukan kualitas data yang terkumpul. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 Analiis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan,  bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa  langkah penelitian sebelumnya. 
Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data, peneliti juga harus kembali 
lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya 
kembali.
65
 
 Sebagian besar data yang diperoleh akan diklasifikasikan dan dianalisis 
melalui beberapa proses. Proses analisis data yang akan ditempuh dalam penelitian 
ini antara lain sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data yang dimaksud disini adalah proses pemilihan pemusatan perhatian 
untuk menyederhanakan, mengabstakan,, dan transformasi data “kasar” yang 
bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
66
 Menyederhanakan data yang telah 
diperoleh dengan teknik reduksi dilakukan untuk memberi kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan begitu, data yang telah diperoleh akan 
kembali di filter untuk menentukan data yang tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian data (data display) 
 Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
67
  Dari penyajian data tersebut, 
akan memberikan kejelasan  mengenai hasil pengumpulan data yang telah 
dikumpulkan selama proses penelitian berlangsung. 
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing verification) 
 Menurut Miles dan Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono, langkah terakhir 
dari pengumpulan data yang telah selesai adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
kembali bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan  data berikutnya.
68
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis dan Demografis 
 Kabupaten Bantaeng terletak dibagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan jarak kira-kira 120 km dari Kota Makassar ibu kota Provinsi Sulawesi 
Selatan. Secara geografis Kabupaten Bantaeng terletak pada 05-º21‟15” LS sampai 
05º34‟3” LS dan 119º51‟07” BT sampai 120º51‟07”BT. Membentang antara Laut 
Flores dan Gunung Lompo Battang, dengan ketinggian dari permukaan laut 0 sampai 
ketinggian lebih dari 100 m dengan panjang pantai 21,5 km, dengan batas-batas 
wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Pegunungan Lompo Battang Kabupaten Gowa 
dan Kabupaten Sinjai. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto 
 Secara administrasi, Kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 kecamatan dengan 67 
kelurahan/desa. Secara geografis, Kabupaten Bantaeng terdiri dari 3 kecamatan tepi 
pantai (Kecamatan Bissappu, Bantaeng dan Pa‟jukukang), dan 5 kecamatan bukan 
pantai (Kecamatan Uluere, Sinoa, Gantarangkeke, Tompobulu dan Eremerasa). 
Dengan perincian 17 desa/kelurahan pantai dan 50 desa/kelurahan bukan pantai. 
 Secara umum, luas wilayah Kabupaten Bantaeng adalah 395,83 km2, yang 
terdiri dari tanah  miring dan tanah tinggi. Dengan wilayah seluas itu, Badan Pusat 
Statistik dalam melakukan pendataan menggunakan konsep usual residence yaitu 
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penduduk dicatat sesuai dengan dimana biasanya dia tinggal, tanpa perlu 
memperhatikan apakah orang tersebut mempunyai KTP atau tidak, dengan 
menerapkan batasan telah menetap di wilayah tersebut selama 6 bulan atau lebih atau 
kurang dari 6 bulan namun berniat menetap disitu, maka jika memenuhi persyaratan 
tersebut, maka akan dicatat sebagai penduduk disitu dan tentunya ini akan 
menghindari terjadinya kejadian penduduk tercatat dua kali di tempat yang berbeda. 
 Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Bantaeng mempunyai kepadatan 
penduduk yang berbedabeda. Tidak meratanya distribusi penduduk disebabkan 
karena beberapa hal, diantaranya adalah karena faktor geografis, sosial dan ekonomi. 
Dari faktor geografis, penduduk akan lebih terkonsentrasi ke daerah dataran rendah 
(dengan topografi datar) daripada daerah dataran tinggi (topografi yang 
bergelombang). Faktor sosial ekonomi juga memiliki pengaruh, penduduk akan 
lebih terkosentrasi ke daerah yang berkembang. Seperti di Kecamatan Bantaeng, 
Kecamatan Bissapu, Kecamatan Pa‟jukukang dan Ere Merasa. Jadi tingginya angka 
kepadatan selain karena daerahnya yang datar adalah karena daerah tersebut 
mengalami banyak perkembangan baik dari sisi ekonomi maupun sisi yang lain. 
 Adapun lokasi penelitian di Kantor Pemerintah Kabupaten Bantaeng,  terletak 
di Kecamatan Bantaeng Kelurahan Lamalaka, tepatnya di Jalan. A. Mannapiang No. 
5, adapun struktur keorganisasian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten 
Bantaeng, akan diuraikan dalam pasal selanjutnya.
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2. Struktur Organisasi Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
 Bagian Humas dan Protokol merupakan salah satu bagian Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bantaeng, yang dipimpin oleh Kepala Bagian yang melaksanakan 
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fungsinya dalam membantu Bupati Bantaeng. Sebagai bagian dari kelembagaan 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng maka visi dan misi Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
merupakan landasan dalam penyusunan visi Bagian Humas dan Protokol Sekretariat 
Daerah Kabupaten Bantaeng. 
 Visi pembangunan Kabupaten Bantaeng tahun 2013 -2018 yaitu “Kabupaten 
Bantaeng sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dibagian selatan Sulawesi Selatan” 
Berdasarkan visi tersebut, maka selanjutnya dirumuskan visi Bagian Humas dan 
Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng sebagai berikut: “Terwujudnya 
komunikasi dua arah atau timbal balik yang insentif antara Pemerintah Kabupaten 
dan masyarakat guna mendukung terciptanya visi Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
serta terselenggaranya suatu acara/upacara yang tertib dan lancar sesuai ketentuan 
dan perundang-undangan yang berlaku”. 
 Berdasarkan Peraturan Daerah Nmor 25 Tahun 2007 tentang Struktur 
Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi Sekretariat Daerah dan Sekretariat DPRD 
Kabupaten Bantaeng, Bagian Humas dan Protokol adalah salah satu Unit Kerja yang 
berada pada lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Bantaeng dibawah Asisten Bidang 
Administrasi yang dipimpin oleh seorang Kepala Bagian dan membawahi 3 (tiga) 
Sub Bagian. 
 Struktur Organisasi Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bantaeng, terdiri dari : 
a. Kepala Bagian 
b. Sub Bagian Protokol dan Perjalanan 
c. Sub Bagian Pemberitaan dan Dokumentasi 
d. Sub Tata Usaha Pimpinan 
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STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOL SETDA BANTAENG 
  
 
 
 
 
  
Arsip Kantor Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
 Adapun uraian tugas dari bagian Humas yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Kepala Bagian 
  Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud diatas Kepala Bagian 
Humas dan Protokol mempunyai fungsi: 
1) Merencanakan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan dalam bidang 
protokoler dan perjalanan, pengumpul informasi dan pemberitaan, serta 
sandi dan telekomunikasi di lingkup pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
2) Merencanakan operasionalisasi rencana kerja di lingkup Bagian Hubungan 
Masyarakat sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 
3) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan Sekretariat dan Kepala 
Bagian lain di lingkup Sekretariat Daerah guna kelancaran tugas. 
4) Membagi pelaksanaan tugas yang meliputi urusan protokoler dan perjalanan, 
pengumpul informasi dan pemberitaan, serta tata usaha pimpinan kepada 
Kepala Sub Bagian guna kelancaran pelaksanaan tugas. 
5) Memberikan petunjuk peleksanaan tugas kepada Kepala Sub Bagian guna 
Kelancaran tugas. 
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b. Sub Bagian Protokol dan Perjalanan 
 Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud diatas Kepala Sub 
Bagian Protokol dan Perjalanan mempunyai fungsi: 
1) Merencanakan kegiatan tahunan dan rencana anggaran kegiatan di lingkup 
Sub Bagian Protokol dan Perjalanan yang meliputi urusan kegiatan 
keprotokoleran di lingkup pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
2) Membagi pelaksanaan tugas kepada bawahan yang meliputi urusan kegiatan 
keprotokol di lingkup Sub Bagian Protokoler dan Perjalanan guna 
pelaksanaan tugas. 
3) Membimbing mengarahkan bawahan dilingkup Sub Bagian Protokol dan 
Perjalanan dalam melakasanakan tugas sesuai peraturan dan prosedur yang 
berlaku. 
4) Memonitoring dan mengevaluasi penyelenggaraan tugas bawahan dilingkup 
Sub Bagian Protokol dan Perjalanan. 
5) Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Protokol dan Perjalanan 
kepada pimpinan. 
c. Sub Bagian Pemberitaan dan Dokumentasi 
 Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud diatas Kepala Sub 
Bagian Pemberitaan dan Dokumentasi mempunyai fungsi: 
1) Merencanakan kegiatan tahunan dan rencana anggaran kegiatan di lingkup 
Sub Bagian Pemberitaan dan Dokumentasi yang meliputi urusan penyusunan 
rencana kerja, pelaksanaan distribusi pemberitaan, pelaksanaan publikasi, 
penyusunan petunjuk teknis, serta pengumpulan bahan pemberitaan 
dilingkup pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
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2) Membagi pelaksanaan tugas kepada bawahan yang meliputi urusan 
penyusunan rencana kerja, pelaksanaan distribusi pemberitaan, pelaksanaan 
publikasi, penyususnan petunjuk teknis, serta pengumpulan bahan 
pemberitaan guna kelancaran pelaksanaan tugas. 
3) Membimbing dan mengarahkan bawahan di lingkup Sub Bagian 
Pemberitaan dan Dokumentasi dalam melaksanakan tugas sesuai peraturan 
dan prosedur yang berlaku. 
4) Mengkoordinasikan pembinaan dan fasilitasi diurusan Pemberitaan dan 
Dokumentasi dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Bantaeng. 
5) Memonitoring dan mengevaluasi penyelenggaraan tugas bawahan di lingkup 
Sub Bagian Pemberitaan dan Dokumentasi. 
6) Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Pemberitaan dan 
Dokumentasi kepada pimpinan.  
d. Sub Tata Usaha Pimpinan 
 Dalam penyelenggaran tugas sebagaimana di maksud  diatas Kepala Sub Tata 
Usaha Pimpinan mempunyai fungsi: 
1) Merencanakan kegiatan tahunan dan rencana anggaran kegiatan di lingkup 
Sub Tata Usaha Pimpinan yang meliputi urusan penerimaan, pengiriman, 
pelaporan, serta pengarsipan dokumen administrasi pimpinan di lingkup 
pemerintah Kabupaten Bantaeng. 
2) Membagi pelaksanaan tugas kepada bawahan yang meliputi urusan 
penerimaan, pengiriman, pelaporan, serta pengarsipan dokumen administrasi 
pimpinan di lingkup Sub Tata Usaha Pimpinan guna kelancaran pelaksanaan 
tugas. 
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3) Membimbing dan mengarahkan bawahan di lingkup Sub Tata Usaha 
Pimpinan dalam melaksanakan tugas sesuai peraturan dan prosedur yang 
berlaku. 
4) Mengkoordinasikan pembinaan dan fasilitasi di urusan Tata Usaha Pimpinan  
dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Bantaeng. 
5) Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan Sub Tata Usaha Pimpinan kepada 
pimpinan.
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B. Aktivitas Relasi Media Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten 
Bantaeng Dalam Meningkatkan Citra Instansi 
 Sub Bagian Pemberitaan dan Dokumentasi yang berada dalam lingkup 
Administrasi Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Bantaeng mempunyai 
peranan penting dalam menjaga mekanisme komunikasi pemerintah daerah dengan 
masyarakat dan stakeholder lain tetap terjaga, sehingga kebijakan dan program 
pembangunan akan lebih tepat sasaran. Sub Bagian Pemberitaan juga berperan 
penting dalam menjalin  hubungan dengan media, baik melakukan kontrak kerjasama 
dengan media, maupun kegiatan yang sifatnya tidak ditujukan  kepada media secara 
langsung. 
 Selain itu, kegunaan lain dari menjalin hubungan dengan media adalah 
memberikan kemudahan bagi pihak organisasi dalam berkomunikasi atau 
menjangkau publiknya, mengingat publik yang tersebar luas dan heterogen akan sulit 
dijangkau tanpa menggunakan media. 
 Bentuk komunikasi antara pemerintah dan masyarakat dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, baik secara langsung maupun menggunakan media lain yaitu 
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media massa. Hal ini juga seperti yang dikatakan Kasubag Pemberitaan dan 
Dokumentasi, Ibu Andi Sukmawati, S.Ag, M.Si yang dalam wawancaranya beliau 
mengatakan. 
“Besarnya peranan dan pengaruh media massa, terutama dalam 
mempublikasikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di Kabupaten Bantaeng di 
zaman teknologi seperti sekarang ini, maka kita (humas pemerintah) juga harus 
dapat memanfaatkan peranan media massa  ini dengan sebaik-baiknya sehingga 
dapat menjadi  mitra yang efektif  terhadap kegiatan komunikasi dua arah dan 
pencitraan pemerintah daerah”71 
 Mencermati perkembangan pelaksanaan pemerintah dan pembangunan daerah 
sebagaimana diilustrasikan di atas, Bagian Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng mengemban tugas untuk meningkatkan dan menjaga sistem 
komunikasi dan informasi  antara pemerintah daerah, masyarakat dan stakeholders 
lainnya tetap baik, meningkatkan citra yang baik dari masyarakat terhadap lembaga 
pemerintah daerah, terutama dari aspek penyelenggaraan pemerintah yang bersih, 
baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 Oleh karena itu,  menjalin hubungan baik dengan media merupakan langkah 
efektif yang bisa dilakukan oleh humas, terutama dalam kegiatan komunikasi dua 
arah dan pencitraan pemerintah daerah. Mengingat, masyarakat saat ini sudah 
semakin mengerti, kritis, dinamis, dan aspiratif terhadap penyelenggaraan 
pemerintah, atas dasar itu lembaga pemerintah semakin dituntut untuk lebih baik dan 
dekat dengan masyarakat terutama dalam kegiatan komunikasi. 
 Komunikasi yang baik ini akan mampu menjaga reputasi pemerintah dalam 
penyelenggaraan kebijakan, tersampaikannya kebijakan dan program pembangunan 
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dari pemerintah kepada masyarakat diharapkan mampu meningkatkan citra positif 
pemerintah terhadap khalayaknya.  
 Harapan dalam meningkatkan citra pemerintah dimata masyarakat, membawa 
konsekuensi pada perlunya keterbukaan pemerintah untuk menerima bagaimana 
kebijakan itu ditetapkan dan diimplementasikan kepada masyarakat luas. Oleh karena 
itu komunikasi yang baik diharapkan akan mampu mempertemukan kebijakan 
pemerintah dengan dinamika dan tuntutan masyarakat yang sangat pesat, sehingga 
dari hasil komunikasi ini dapat dilakukan penyesuaian dan perbaikan kebijakan agar 
hasil akhirnya akan tepat sasaran. 
 Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng dalam menjalin 
hubungan dengan media berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan 
pelayanan yang baik kepada wartawan sebagai pelaku media, terutama dalam 
pemberian informasi. Karena umumnya, yang dibutuhkan wartawan adalah informasi, 
baik karena alasan financial maupun untuk mencari kredibilitas bagi kenaikan jenjang 
profesinya. Hal tersebut dibenarkan oleh E di Hermawan wartawan media cetak dan 
online dari Tribun Timur/TribunBantaeng yang dalam wawancaranya mengatakan  
“Secara umum hubungan antara humas dan jurnalis sejauh ini cukup baik,  
kemudahan pihak humas dalam memberikan informasi memudahkan pekerjaan 
kami (wartawan) dalam pemuatan berita dan meskipun kami (wartawan) punya 
orientasi berita dibidang yang berbeda-beda, seperti politik, budaya, dan 
sebagainya, saya (wartawan) rasa pihak humas sudah memberikan kemudahan 
informasi yang cukup baik sampai sejauh ini.”72 
 Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng berusaha seoptimal 
mungkin agar media bisa mendapatkan informasi yang mereka butuhkan dengan 
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mudah, sebab kebutuhan utama media adalah informasi sebagai behan pemuatan 
berita dan humas membutuhkan media sebagai saluran publikasi informasi tersebut. 
 Dalam pernyataan di atas, membina hubungan baik dengan wartawan 
memang tidak bisa diabaikan, karena informasi yang telah diberikan oleh pihak 
Humas kepada wartawan, akan dikemas kembali oleh wartawan dalam bentuk yang 
siap dipublikasikan kepada para khalayak. Selain itu, Humas juga harus mampu 
memahami kebutuhan media yang mempunyai orientasi berita yang berbeda-beda. 
 Media yang bergerak di bidang politik, tentu akan sangat terbantu jika press 
release yang diberikan oleh pihak Humas adalah informasi seputar politik ter-aktual 
yang terjadi di Kabupaten Bantaeng, meskipun demikian, bukan berarti media yang 
bergerak di bidang politik tidak membutuhkan informasi-informasi seputar ekonomi 
terkini di Kabupaten Bantaeng.  
 Selain itu, pasar media juga harus menjadi salah satu perhatian pihak humas 
yang tidak bisa diabaikan, karena media punya pasarnya masing-masing, apakah 
pasar dari media tersebut berasal  dari kalangan menengah ke atas atau kalangan 
menengah ke bawah,  sehingga informasi yang diberikan bisa tepat sasaran. 
 Pada dasarnya, pemahaman akan kebutuhan media seperti itulah yang 
diperlukan dalam kegiatan Humas, sehingga wartawan lebih merasa terbantu dalam 
menjalankan profesinya. Tentu saja dari hubungan baik yang terjalin itu, Humas 
mengharapkan ada citra  yang terbentuk dari setiap pemuatan berita yang dilakukan 
oleh pihak media. 
 Dalam menjalankan fungsinya, Humas selalu berupaya agar hubungan yang 
terjalin dengan media bisa selalu baik, memberikan pelayanan serta fasilitas untuk 
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menunjang hubungan keduanya menjadi faktor hubungan Humas dan media bisa 
terjaga cukup baik sampai sejauh ini. 
 Selain itu, pihak Humas juga melakukan beberapa kegiatan yang dapat 
menunjang hubungan  keduanya agar  selalu terjalin dengan baik, mengingat 
kepentingan kedua profesi yang mempunyai orientasi yang berbeda. Hal ini seperti 
pernyataan Kasubag Pemberitaan dan Dokumentasi Ibu Andi Sukmawati, S.Ag, M.Si 
yang dalam wawancaranya mengatakan. 
“Sejauh ini hubungan kami dengan pihak media sudah sangat baik, meskipun 
perbedaan orientasi kedua profesi memang ada, seperti media membutuhkan 
berita yang sifatnya sensasional atau dengan kata lain tidak monoton dalam 
setiap pemberitaanya, dan disisi lain kami pihak humas membutuhkan 
pemberitaan yang baik agar citra yang terbentuk di masyarakat dapat positif, 
untuk itu kami melakukan beberapa kegiatan dengan media untuk menjaga 
kelangsungan hubungan tersebut”73 
 Hubungan yang terjalin antara Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng dengan pihak media sudah sangat baik, hal ini didukung dengan 
beberapa kegiatan yang bersentuhan dengan media yang dilakukan oleh pihak 
Humas, hal ini juga sejalan dengan pernyataan Edi Hermawan selaku wartawan 
media cetak dan online Tribun Timur Bantaeng yang dikonfirmasi dalam 
wawancaranya, yaitu. 
“Saya rasa humas dalam menjalankan fungsinya sudah cukup baik terutama 
dalam memberikan pelayanan kepada media, humas paham betul apa yang 
dibutuhkan oleh media, pelayanan seperti press release itu sangat lancar, 
apalagi jika kami berhalangan untuk hadir di lokasi saat peliputan, bahkan kami 
juga terkadang melakukan touring paling tidak satu kali disetiap tahunnya.”74 
 Dalam upaya membina hubungan dengan media, Humas dan Pemberitaan 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng melakukan beberapa kegiatan yang bersentuhan 
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dengan media, ada banyak cara yang digunakan yang akhirnya dijadikan data media. 
Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Press Release 
 Telah diketahui bahwa kebutuhan pihak media adalah informasi sebagai 
bahan pemuatan berita dan sudah menjadi tugas utama bagi praktisi Humas untuk 
memberi kemudahan dalam menyampaikan informasi tersebut. Salah satu cara untuk 
mengemas informasi tersebut ialah press release. Informasi yang dimiliki pihak 
Humas tersebut kemudian akan dikemas menjadi sebuah  press release, dan 
selanjutnya press release tersebut akan dikirimkan kepada pihak media yang telah 
menjalin hubungan dengan  Humas Pemerintah Kabupaten Bantaeng. Press release 
yang telah dikirimkan itu, selanjutnya akan diproses oleh pihak media untuk 
kemudian bisa diterbitkan dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat luas.  
 Press release dianggap kegiatan dalam menjalin hubungan dengan media 
yang paling efisien, hal ini seperti pernyataan salah satu staf Humas dan Pemberitaan 
Ulfah Rani S.Sos  yang aktif dalam pembuatan press release, dalam wawancaranya 
mengatakan. 
“Kami sangat rutin dalam mengirimkan press release kepada pihak karena 
memang kami anggap sangat efisien, bahkan kami tidak memakai biaya 
apapun, tetapi ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat press 
release, setidaknya press release tersebut harus punya nilai berita yang bagus 
agar menarik minat pembaca, karena pihak media juga tidak mau asal 
menerbitkan berita jika tidak menarik dan begitu juga dengan kami, untuk 
mendapatkan citra yang positif, berarti press release yang kami buat harus 
semenarik mungkin.”75 
 Mencermati pernyataan tersebut, benar adanya jika press release dianggap 
sebagai kegiatan hubungan media yang paling efisien, karena dalam kegiatan ini 
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pihak Humas tidak perlu persiapan besar, seperti menyediakan ruangan, makanan,  
dekorasi dan sebagainya, cukup dengan selembaran kertas yang berisi berita atau 
dapat juga dilakukan melalui catatan elektronik. Meskipun begitu, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam pembuatan press release agar lebih optimal dan dapat 
memberikan dampak yang diinginkan.  Mulai dari narasi sebuah berita, panjang 
pendeknya narasi sebuah berita harus disesuaikan dengan kebutuhan, narasi yang 
dibuat bisa saja singkat, tapi tidak jarang narasi tersebut membutuhkan data 
pendukung seperti gambar atau hal lain. Unsur 5W+1H juga harus diperhatikan untuk 
mempertegas nilai suatu berita. 
 Selain itu, bagian Humas dan Pemberitaan juga dituntut untuk memiliki 
keahlian dalam penulisan narasi, pemilihan diksi yang tepat akan sangat membantu, 
agar maasyarakat mudah memahami maksud dari berita tersebut, pemilihan topik 
yang menarik dan bahasa yang baik juga perlu diperhatikan agar dapat menumbuhkan 
minat baca seseorang. 
 Humas dan Pemberitaan biasanya  menulis press release yang memuat 
informasi seputar kegiatan Pemerintah Kabupaten Bantaeng, aktivitas Bupati, 
kunjungan kerja daerah, atau kebijakan-kebijakan baru yang ada di wilayah 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng, yang  kemudian informasi tersebut dipublikasikan 
melalui media massa agar masyarakat dapat mengetahui aktivitas Pemerintah. 
 Melalui press release inilah Humas mengharapkan bisa meningkatkan citra 
pemerintah di masyarakat, mengingat peranan dan pengaruh media massa  yang 
begitu besar, sehingga diharapkan komunikasi yang dilakukan pihak Humas kepada 
masyarakat bisa efektif. 
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Gambar 4.1 Press Release via WhatsApp dan telah dimuat di portal berita 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Photo Press dan Video Release 
 Dalam memberikan layanan informasi kepada pihak media, Humas dan  
Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng tidak hanya mengirimkan informasi 
tersebut dalam bentuk narasi atau tulisan saja seperti press release, mengingat jenis 
media yang menjalin hubungan dengan pihak humas berbeda-beda. Pihak media 
membutuhkan semacam data pendukung agar nilai berita yang mereka muat tersebut 
dapat menarik minat masyarakat. Data pendukung tersebut bisa dalam bentuk foto 
atau video, mengingat jenis media yang membutuhkan informasi tidak hanya  dari 
media cetak saja, tapi juga dari media online dan media elektronik yang tentunya 
membutuhkan data tersebut sebagai tampilan visual.  
 Foto dan Video dapat menjadi alat validitas sebuah berita, dengan tampilan 
visual yang bagus,  masyarakat akan yakin bahwa berita yang dipublikasikan oleh 
media benar-benar terjadi atau factual. Seperti pernyataan Hasanuddin S.E salah satu 
staf Pemberitaan dan Dokumentasi yang dalam wawancaranya mengatakan. 
“Kami tidak hanya mengirimkan informasi dalam bentuk narasi seperti press 
release saja, tapi kami juga mengirimkan dokumentasi dalam bentuk foto dan  
video sebagai data pendukung bagi wartawan, terutama untuk wartawan media 
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online dan elektronik, selain itu gambar yang kami kirim juga harus yang 
berkualitas bagus, karena media juga tidak mau sembarangan dalam memuat 
gambar berita, tapi harus yang tampilannya bagus agar menarik untuk 
dilihat.”76 
 Mencermati pernyataan di atas, Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng dalam mengoptimalkan pelayanan informasi kepada media, 
pihak Humas tidak hanya mengirimkan informasi dalam bentuk narasi, tetapi juga 
data pendukung dalam bentuk visual atau photo press dan video release untuk 
menambah nilai berita. 
 Pihak Humas tidak hanya sekedar mengirimkan gambar, tetapi juga 
memperhatikan kualitas gambar tersebut, karena media tidak akan mau mem-
publikasikan gambar yang kualitasnya jelek karena akan mengurangi nilai suatu 
berita. Ketajaman gambar harus diperhatikan dalam artian gambar tersebut tidak 
kabur atau blurred, selain itu kealamian suatu gambar juga penting, sebab jika 
gambar tersebut terlihat kaku, masyarakat dapat beranggapan bahwa ini adalah 
peristiwa settingan, misalnya gambar ketika Bupati sedang berbincang dengan 
pejabat lainnya, gambar Bupati sedang tertawa, gambar seperti ini harus diusahakan 
sealami mungkin, dalam artian pada saat pengambilan gambar, Bupati tidak sedang 
sadar kamera. 
 Kegiatan photo press dan video release ini merupakan bentuk pelayanan 
informasi yang diberikan kepada media dalam menjaga hubungan keduanya, karena 
ini akan sangat membantu pekerjaan media, terutama jika mereka berhalangan datang 
untuk peliputan. Kegiatan ini juga akan memberi dampak yang positif kepada 
masyarakat terutama dalam pembentukan citra, karena jika photo press atau video 
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release yang dimuat dalam berita itu bagus, maka respond dari masyarakat pun akan 
ikut baik. 
3. Kontak Pribadi 
 Untuk menjaga hubungan yang baik dengan media, pihak Humas harus selalu 
dapat menjaga kelancaran komunikasi terutama dalam menghubungi media, begitu 
juga dengan pihak media,  wartawan juga membutuhkan media komunikasi agar bisa 
selalu terhubung dengan pihak Humas untuk mendapatkan informasi atau press 
release, terutama jika wartawan berhalangan hadir dalam peliputan karena suatu 
alasan, pelayanan dalam komunikasi seperti inilah yang juga harus diperhatikan oleh 
pihak Humas. Seperti  pernyataan Hasanuddin S.E salah satu staf Humas dan 
Pemberitaan yang aktif dalam men-dokumentasikan setiap kegiatan Humas maupun 
kegiatan Pemerintah setempat yang dalam wawancaranya mengatakan. 
“Kami selalu berupaya dalam menjaga komunikasi dengan media, agar kami 
dapat selalu terhubung, ini juga bisa memudahkan pekerjaan wartawan terutama 
dalam mendapatkan informasi atau press release jika wartawan berhalangan 
untuk hadir dalam peliputan, maka dari itu kami membuat sebuah grup di 
WhatsApp selain itu kami juga menjaga komunikasi dengan media lain seperti 
via telpon, sms, email, surat, atau sejenisnya.”77 
 Mencermati pernyataan tersebut, Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng selalu berupaya dalam menjaga komunikasi dengan media agar 
dapat selalu terhubung kapanpun, pelayanan seperti ini sangat disenangi oleh 
wartawan terutama jika mereka berhalangan hadir dalam peliputan dan membutuhkan 
informasi. 
  Sebuah Grup WhatsApp yang dibuat oleh pihak Humas dan diberi nama 
“Grup Jurnalis Bantaeng” ini memungkinkan semua anggota grup untuk 
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mendapatkan informasi secara bersamaan atau untuk melakukan diskusi online 
dengan pihak Humas. Selain grup WhatsApp, cara lain yang juga biasa digunakan 
oleh pihak Humas untuk terhubung dengan media adalah via telepon. 
 Pihak Humas dan Pemberitaan Pemkab Bantaeng, biasanya menggunakan 
telepon untuk menghubungi media jika sifat pesannya itu singkat, seperti 
menginformasikan kepada media bahwa akan ada kegiatan yang  hendak dilakukan  
oleh Pemerintah, hal ini memungkinkan bagi wartawan atau media untuk mengatur 
jadwal peliputan. Wartawan  tentu akan lebih senang jika informasi akan kegiatan 
tersebut, memang memilki nilai berita dan wartawan akan membatalkan peliputan 
untuk peristiwa yang lain, jika memang pada saat itu wartawan sudah memiliki 
jadwal untuk kegiatan yang lain. Via telepon juga sangat membantu untuk 
membangun hubungan dengan media, karena sifatnya akan terasa lebih pribadi. 
Terkadang pihak Humas menghubungi wartawan pada siang hari, karena biasanya 
wartawan akan sibuk untuk urusan peliputan pada pagi hari. 
 Selain via telepon, pihak Humas dan Pemberitaan Pemkab Bantaeng juga 
biasanya menggunakan surat untuk menghubungi media, hal ini biasa dilakukan 
ketika Humas ingin menginformasikan kepada media tentang kegiatan yang akan 
dilakukan Pemerintah Kabupaten Bantaeng dan memerlukan informasi yang lebih 
banyak, setidaknya informasinya lebih panjang daripada lewat telepon atau jika 
kegiatan yang hendak dilakukan itu sifatnya lebih resmi. 
 Short message service  atau yang biasa disebut dengan istilah SMS, juga biasa 
dilakukan oleh pihak Humas setempat, hanya saja dalam melakukan kegiatan ini  
perlu dipastikan jika Humas sudah kenal baik dengan pihak media, karena jika tidak, 
hal ini akan dianggap kurang sopan jika dilakukan, menghubungi media juga bisa 
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dilakukan via surat elektronik atau e-mail, hal ini memungkinkan informasi yang 
dikirimkan bisa lebih cepat dan memungkinkan memuat pesan yang lebih besar, juga 
biaya yang digunakan tidak terlalu mahal. 
 Menjaga komunikasi dengan media melalu kontak pribadi dianggap cukup 
efisien dalam menjalin hubungan dengan media, hal ini cukup  membantu wartawan 
dalam menjalankan pekerjaannya. Menghubungi wartawan dan memberikan  
informasi, memungkinkan wartawan untuk mempunyai sedikit gambaran sebelum 
melakukan peliputan, jika media mempunyai informasi  yang  banyak sebelum 
melakukan  peliputan hal ini akan berdampak positif pada publikasi yang nantinya  
akan dilakukan. 
Gambar 4.2 Kontak Pribadi dalam bentuk grup WhatsApp 
 
 
 
 
 
 
 
4. Guntingan Pers 
 Dalam menunjang kegiatan Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten 
Bantaeng, upaya mengelola hubungan yang baik sangat penting diperhatikan. Bahkan 
jumlah pemberitaan yang dipublikasikan oleh media menjadi tolak ukur kegiatan 
Humas dalam menjalin relasi media. Hal ini dikarenakan pemberitaan melalui 
publikasi media tersebut, disebarluaskan dan dapat dijangkau oleh setiap masyarakat. 
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Karena itulah kemudian, Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
sangat  aktif dalam mengikuti setiap pemberitaan di media dan mengumpulkannya 
dalam bentuk kliping atau disebut juga Guntingan Pers. Hal ini seperti yang 
dikatakan Ulfah Rani S.Sos salah satu staf Humas dan Pemberitaan yang dalam 
wawancaranya mengatakan. 
“Kami selalu aktif dalam mengikuti setiap pemberitaan diberbagai media, 
terutama mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkup Kabupaten 
Bantaeng,  yang kemudian kami arsipkan dalam bentuk kliping pers atau 
guntingan pers, kliping ini berguna sebagai arsip yang bisa digunakan untuk 
berbagai hal, seperti bahan materi sambutan bupati, arsip wartawan jika 
sewaktu-waktu mereka membutuhkan, materi pembelajaran jika ada tamu dari 
provinsi lain yang mengadakan kunjungan, atau juga bisa sebagai penelitian 
untuk mahasiswa”.78 
 Menceermati pernyataan di atas, kliping atau Guntingan Pers yang dibuat oleh 
pihak Humas tersebut berguna sebagai penunjang informasi atau sumber dokumentasi 
informasi, tentunya hal ini berguna untuk berbagai pihak terutama pihak pemerintah 
itu sendiri dalam menjalankan kegiatannya, seperti saat akan melakukan sambutan 
dalam suatu kegiatan acara, guntingan pers ini bisa menjadi sumber materi dalam 
sambutan Pak Bupati. Tidak terkecuali pihak media, wartawan juga bisa 
memanfaatkan guntingan pers ini jika sewaktu-waktu dibutuhkan, misalnya saja 
media butuh bahan berita mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di Kabupaten 
Bantaeng dalam setahun terakhir, tentunya guntingan pers ini bisa menjadi alternatif 
bagi pihak media atau pihak media juga bisa menggunakan guntingan pers ini sebagai 
bahan laporan ke instansi dImana mereka bekerja.  
 Guntingan pers ini juga berguna sebagai bahan bacaan bagi setiap tamu dari 
Provinsi atau Kabupaten lain yang melakukan kunjungan ke Kabupaten Bantaeng, 
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tentunya hal ini akan menambah wawasan bagi setiap tamu kunjungan mengenai 
pemberitaan di Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut juga berguna bagi mahasiswa, 
karena tidak sedikit mahasiswa yang melakukan kunjungan atau study tour ke 
Kabupaten Bantaeng melalui guntingan pers ini, kalangan mahasiswa dapat 
meningkatkan wawasan berpikir seputar pemberitaan yang dipublikasikan oleh 
media. 
 Kegiatan guntingan pers yang dilakukan oleh pihak Humas dan Pemberitaan 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng ini memiliki beberapa kegunaan terutama bagi 
pemerintah dan juga pihak media, pemerintah bisa menjadikan guntingan pers ini 
kepada masyarakat sebagai bukti autentik mengenai kebijakan yang dilakukan, 
sementara pihak media juga bisa menjadikan guntingan pers ini sebagai referensi jika 
ingin memuat berita tahunan, dari kumpulan berita itulah kemudian diharapkan dapat 
membentuk citra yang positif di mata masyarakat. 
Gambar 4.3 Guntingan Pers  
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5. Press Tour 
 Dalam upaya mengoptimalkan hubungan yang terjalin antara pihak Humas 
dan media, pihak Humas dan Pemberitaan Pemerintah  Kabupaten Bantaeng 
melakukan serangkaian kegiatan, salah satunya adalah kegiatan yang sifatnya lebih 
humanis, yang berarti harus menjalin ikatan emosional dengan media, setiap kegiatan 
yang dilakukan dengan media tidak harus selalu mengenai pekerjaan, tetapi aspek 
emosional yang sifatnya menyenangkan juga perlu dibina. Seperti pernyataan 
Kasubag Pemberitaan dan Dokumentasi Ibu Andi Sukmawati, S.Ag, M.Si yang 
dalam wawancaranya mengatakan. 
“Kami juga melakukan press tour untuk menambah keakraban dengan pihak 
media dan tidak melulu berbicara soal pekerjaan, dan juga kami tour paling 
tidak satu kali dalam setahun mengingat rutinitas kita yang lumayan padat, 
tour-nya juga tidak harus selalu dalam bentuk wisata, tapi juga dalam bentuk 
yang lain seperti seminar, program latihan, atau study banding di luar daerah, 
nanti setelah itu kemudian kami sempatkan untuk jalan-jalan.”79 
 Mencermati pernyataan tersebut, pihak Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng senantiasa menjaga hubungan baik dengan media dengan cara 
yang tidak selalu berkenaan langsung dengan pekerjaan, seperti hanya jalan-jalan 
misalnya, cara ini dianggap cukup efektif dalam menumbuhkan keakraban antara 
pihak Humas dan pihak media. Humas tidak hanya menghubungi media saat butuh 
saja, tetapi untuk kegiatan yang bahkan tidak memerlukan publikasi, pihak Humas 
tetap  menjaga hubungan baik dengan media. 
 Sama halnya dengan press tour yang biasa dilakukan pihak Humas bersama 
media, kegiatan ini lebih memfokuskan agar bagaimana pihak media merasa bahwa 
mereka telah dianggap seperti keluarga sendiri oleh pihak Humas, meskipun begitu 
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kegiatan ini bukan berarti menghilangkan otoritas Instansi Pemerintah, hanya saja 
Humas berusaha untuk menjalin hubungan dengan media dengan bersikap lebih 
humanis. 
 Sejauh ini Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng telah 
melakukan kegiatan press tour dalam berbagai bentuk seperti study banding yang 
pernah dilakukan ke kantor Dewan Pers di Jakarta, study banding jurnalis lokal 
Kabupaten Bantaeng ini difasilitasi penuh oleh pihak Humas, meskipun begitu pihak 
media juga harus rela untuk mengatur jadwal untuk mengikuti serangkaian kegiatan 
ini, jadwal peliputan di Kabupaten Bantaeng yang sudah terjadwal harus rela di 
cancel atau diserahkan kepada anggota yang lain. Melalui kegiatan ini, pihak media 
bisa mengambil banyak manfaat dan bukan semata-mata hanya liburan gratis saja. 
Press tour memungkinkan media lebih memahami kegiatan Pemerintah dan 
mendapatkan pengetahuan baru dari tempat yang dituju, pihak media akan 
mendapatkan informasi yang lengkap mengenai pekerjaannya dari study bandingnya 
ke Kantor Dewan Pers. 
 Press tour yang selalu diadakan Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng acap kali memberikan hasil yang baik kepada kedua belah 
pihak, terutama bagi pihak Humas tentunya, melalui kegiatan ini pihak Humas bisa 
menumbuhkan kepercayaan pihak media kepada Pemerintah, selain itu pihak Humas 
juga bisa mendapatkan  pemberitaan gratis tanpa perlu menyiapkan press release 
karena pihak media bisa terlibat dan menyaksikan langsung kegiatan ini. 
 Hubungan baik yang terjalin dari kegiatan ini sedikit banyak bisa 
mempengaruhi setiap pemberitaan yang dimuat oleh media, karena pihak media telah 
merasa seperti dianggap keluarga oleh pihak Humas, dari keakraban inilah Humas 
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mengharapkan akan ada pemberitaan-pemberitaan yang positif yang bisa 
meningkatkan citra Pemerintah di mata masyarakatnya. 
Gambar 4.4 kegiatan press tour ke kantor Dewan Pers 
 
 
 
 
 
 
6. Konferensi Pers 
 Telah diketahui bahwa berita merupakan kebutuhan utama bagi pihak media, 
apalagi jika berita itu sedang hangat dibicarakan atau sesuatu yang sifatnya mengenai 
isu-isu negatif, tentunya nilai berita tersebut akan sangat menarik perhatian 
masyarakat untuk mengetahui perkembangan berita tersebut. Hal ini berbeda dengan 
apa yang diharapkan Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng yang 
menginginkan citra positif, hal ini tentu sangat menggangu kinerja Humas dalam 
upaya meningkatkan citra positif pemerintah. 
 Pihak Humas biasanya mengambil inisiatif untuk melakukan pertemuan 
dengan wartawan untuk membicarakan isu hangat tersebut atau disebut juga dengan 
konferensi pers. Seperti yang dikatakan Kasubag Pemberitaan dan Dokumentasi Ibu 
Andi Sukmawati, S.Ag, M.Si di dalam wawancaranya. 
“Meskipun tidak sering, kami selalu aktif dalam melakukan konferensi pers 
untuk mengkonfirmasi setiap isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan, 
kegiatan ini biasanya kami adakan secara dadakan, kami langsung 
menghubungi pihak media melalui kontak pribadi (telepon, sms, whatsapp) 
dengan tujuan agar mereka bisa langsung menyiarkan informasi ini seluas-
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luasnya, tapi meskipun sering dadakan, kegiatan ini tetap harus dipersiapkan 
baik-baik.”80 
 Mencermati pernyataan tersebut, Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng selalu aktif dalam melaksanakan kegiatan ini tiap kali ada isu 
hangat yang sedang diperbincangkan, seperti berita yang sempat viral mengenai 
pernikahan dini di Kabupaten Bantaeng, pihak Humas langsung mengambil inisiatif 
mengadakan konferensi pers untuk mengkonfirmasi isu tersebut. 
 Meskipun pelaksanaannya sering dadakan, kegiatan ini tetap harus 
dipersiapkan dengan baik seperti, pihak Humas harus menyediakan meja di tempat 
konferensi pers tersebut agar pihak media bisa memakainya untuk menulis atau 
menaruh tape recorder mereka, selain itu ruangan yang terang juga memungkinkan 
pihak media untuk mengambil gambar yang bagus. 
 Dalam melakukan kegiatan ini, Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng telah membantu pekerjaan media dalam memenuhi kebutuhan 
mereka akan bahan berita, apalagi berita yang sedang hangat diperbincangkan. Selain 
itu, kegiatan ini cukup efisien dalam meningkatkan citra Pemerintah, karena 
Pemerintah bisa langsung memberikan konfirmasi kepada masyarakat mengenai 
suatu isu yang berkembang di Kabupaten Bantaeng. 
Gambar 4.5 Konferensi Pers Pemkab Bantaeng mengenai isu pernikahan dini 
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 Kegiatan menjalin relasi dengan media, selain sebagai tugas penting bagi 
Humas dan Pemberitaan dalam meningkatkan citra Pemerintah, juga dapat menjadi 
media komunikasi, untuk mengukur seberapa jauh ekspektasi masyarakat terhadap 
program-program pelayanan kepada masyarakat luas dan usulan-usulan perbaikan 
apa yang perlu dilakukan oleh pemerintah. Hal ini membuktikan bahwa komunikasi 
yang baik akan mampu menciptakan pelayanan prima yang diharapkan oleh 
pemerintah dan masyarakat luas, sehingga citra positif Pemerintah akan semakin 
meningkat di masyarakat. 
 Sejauh ini, relasi media yang dibangun oleh pihak Humas dan Pemberitaan 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng telah menghasilkan pemberitaan-pemberitaan yang 
sesuai dengan apa yang diharapkan Humas, hal ini juga berdampak kepada prestasi 
Pemerintah setempat dengan sejumlah Penghargaan yang diterima setiap tahunnya.  
Seperti yang dikatakan Kasubag Pemberitaan dan Dokumentasi Ibu Andi Sukmawati, 
S.Ag, M.Si yang dalam wawancaranya mengatakan. 
“Pemberitaan yang dihasilkan dari kegiatan relasi media yang kami lakukan 
sejauh ini telah sesuai dengan apa yang diharapkan, dan Pak Bupati juga pernah 
bilang bahwa Bantaeng itu bagus karena humasnya bekerja, jadi setiap 
penghargaan yang diberikan kepada pemerintah, sedikit banyak ada pengaruh 
kinerja humas didalamnya dan kami berharap relasi dengan media tetap baik, 
agar ada peningkatan prestasi bagi pemerintah disetiap tahunnya.”81 
 Berikut beberapa penghargaan yang diterima oleh Pemerintah Kabupaten 
Bantaeng pada tahun 2017. 
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Tabel 4.2 Daftar Penghargaan 2017 
No  Penghargaan Tahun 2017 
1 
2 
3 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
Penghargaan Kabupaten/Kota Layak Pemuda dari Kemenpora Tahun 2017 
Penghargaan Innovative Government Award (IGA) dari Mendagri 2017 
Penghargaan Leadership Award dari Mendagri Tahun 2017 
Penghargaan Kabupaten Layak Anak dari Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2017 
Penghargaan Percepatan Cakupan Pemberian Akta Kelahiran Anak dari 
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2017 
Penghargaan Pengembangan Forum Anak Daerah Terbaik dari Menteri 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2017 
Penghargaan Predikat Kepatuhan Standar Pelayanan Publik dari 
Ombudsman Republik Indonesia Tahun 2017 
Penghargaan Bung Hatta Anti Corruption Award dari Perkumpulan BHACA 
Tahun 2017 
Penghargaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) dari Gubernur 
Sulawesi Selatan Tahun 2017 
Penghargaan Apresiasi Hasil Penelitian Arkeologi dari Balai Arkeolog 
Sulawesi Selatan Tahun 2017 
 Mencermati pernyataan tersebut, Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng telah mendapatkan hasil positif dari kegiatan menjalin relasi 
dengan media, terutama dalam pembentukan citra positif instansi Pemerintah, selain 
beberapa Penghargaan yang diraih, jumlah kunjungan tamu yang datang ke 
Kabupaten  Bantaeng juga semakin banyak bahkan Kabupaten Bantaeng dikatakan 
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sudah seperti laboratorium bagi para tamu kunjungan, tamu yang datang berkunjung 
seperti: 
1. Kunjungan para Lurah dan Kepala Desa Kec. Malengke Kab. Luwu Utara, 
dalam rangka Study Banding dengan jumlah rombongan 31 orang, dipimpin 
oleh Camat Malengke (Muh. Yamin). 
2. Kunjungan Pemkab Pangkep dalam rangka study banding dengan jumlah 
rombongan 6 orang, dipimpin oleh Kepala Dinas Kesehatan Pangkep (dr. 
Indriaty Latief ). 
3. Kunjungan Kepala Balai Penelitian Tanaman Serelia Maros dalam rangka 
sosialisasi jagung manis NA Bantaeng. 
4. Kunjungan Pemkab Kebumen dalam rangka study banding dengan jumlah 
rombongan 16 orang, dipimpin oleh Wakil Bupati Kebumen (KH. Yasid 
Mahfuds). 
5. Kunjungan Pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu dalam rangka study banding 
peningkatan kompetensi akuntabilitas, dengan jumlah rombongan 37 orang, 
dipimpin oleh Wakil Bupati Tanah Bumbu (H. Sudian Noor).
82
 
  Relasi yang terbangun antara pihak Humas dan media telah menghasilkan 
beberapa trend positif seperti di atas. Mengacu kepada hal tersebut, citra positif 
Pemerintah diharapkan bisa semakin meningkat dimata para stakeholder-nya,  dan 
Humas juga mengharapkan relasi yang terbangun bisa terjaga dengan baik dan bisa 
memberi dampak positif dalam jangka panjang. 
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C. Kendala Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng dalam 
Menjalankan Relasi Media 
 Dalam menjalankan relasi media, ada beragam kendala dan kondisi yang di 
hadapi bagian Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng. Seperti 
yang dikatakan Kasubag Pemberitaan dan Dokumentasi Ibu Andi Sukmawati, S.Ag, 
M.Si, yang dalam wawancaranya mengatakan. 
“Dalam menjalin hubungan dengan media masih ada beberapa hal yang kami 
anggap sebagai hambatan, seperti kompetensi pegawai yang masih rendah, 
kurangnya jumlah pegawai, sering berubahnya  jadwal acara, dan juga judul 
berita yang kadang terlalu di blowup oleh media, namun kami tetap berusaha 
untuk  menciptakan peluang dari permasalahan tersebut.”83 
 Mencermati pernyataan di atas,  meskipun hubungan yang terjalin antara 
Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng dan pihak media cukup 
baik, masih ada beberapa hal yang dianggap sebagai kendala dalam menjalankan 
relasi media tersebut, diantaranya: 
1. Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih kurang. 
 Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik dan meningkatkan daya 
saing daerah, diperlukan SDM yang mampu memahami bagaimana menjalankan 
fungsinya dalam suatu organisasi, SDM yang kurang berkompeten dibidangnya bisa 
menjadi sebuah kendala bagi organisasi. Seperti yang dikatakan Kasubag 
Pemberitaan dan Dokumentasi Ibu Andi Sukmawati S.Ag, M.Si yang dalam 
wawancaranya mengatakan. 
 “Saya merasa latarbelakang keilmuan cukup berpengaruh dalam kinerja 
masing- masing staf, apalagi pegawai yang berasal dari konsentrasi ilmu 
komunikasi hanya 2 orang, pegawai yang punya dasar keilmuan yang lain 
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tentu melihat dunia humas sebagai hal baru, selain itu kami juga sedikit 
terkendala pada jumlah staf terutama staf untuk dokumentasi”84 
 Mencermati pernyataan di atas, dari segi kualitas dunia kehumasan tentunya 
sangat penting mempunyai latar belakang keilmuan yang konsentrasi pada ilmu 
komunikasi atau ilmu yang berkaitan dengan Jurnalistik, sedangkan pegawai humas 
dengan pendidikan terakhir Ilmu Komunikasi saat ini hanya 2 orang, para pegawai 
Humas dan Pemberitaan yang berasal dari latar keilmuan yang beragam tentunya 
melihat dunia kehumasan sebagai hal baru. 
 Sedangkan dari segi kuantitas, kegiatan Pemkab Bantaeng yang lumayan 
padat dan jumlah tamu yang cukup banyak, tentu membutuhkan jumlah tenaga kerja 
yang banyak pula, terutama pada bagian dokumentasi, kegiatan yang dilaksanakan 
secara bersamaan tentu akan sulit jika bagian dokumentasi hanya sedikit, oleh sebab 
itu perlunya ada restrukturasi staf dan personil yang kompeten dan komitmen 
dibidangnya. 
Tabel 4.3 Daftar Pegawai 
No   Kondisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Strata 2 (S2) 
Strata 1 (S1) 
D3/Setingkat 
SMA 
SMP 
SD 
3 Orang 
7 Orang 
1 Orang 
8 Orang 
- 
- 
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2. Jadwal Acara yang Sering Berubah 
 Jadwal acara yang sering berubah menyulitkan pihak humas untuk saling 
berkordinasi dengan media, hal ini cukup menyulitkan Humas dalam pekerjaannya. 
Seperti yang dikatakan Kasubag Pemberitaan dan Dokumentasi Ibu Andi Sukmawati 
S.Ag, M.Si yang dalam wawancaranya mengatakan. 
 “Hal ini cukup menyulitkan, karena biasanya penyelenggara terlambat 
menginformaskan, kadang acaranya esok hari tapi suratnya baru masuk hari ini, 
padahal  kami sudah menekankan agar surat kegiatan itu masuk minimal 3 hari 
sebelum pelaksanaan, tetapi hal seperti ini kadang terjadi karena terdapat juga 
kendala dari  pihak penyelenggara, seperti penyediaan tempat, anggaran, peserta dan 
lain-lain.”85 
 Mencermati pernyataan tersebut, pihak Humas mengalami kendala untuk 
menghubungi pihak media jika jadwal acara sering berubah-ubah, karena berbeda 
dengan konferensi pers dimana pihak media bisa datang secara dadakan, tetapi untuk 
acara yang sifatnya lebih terstruktur maka media juga perlu informasi sebelum hari 
pelaksanaan, maka dari itu koordinasi yang lebih baik diperlukan agar pelaksanaan 
kegiatan lebih terkontrol. 
3. Judul berita yang terlalu di blowup oleh media. 
 Pihak Humas juga mengalami sedikit kendala eksternal yakni dalam penulisan 
judul berita oleh media, seperti yang dikatakan Kasubag Pemberitaan dan 
Dokumentasi Ibu Andi Sukmawati, S.Ag, M.Si yang dalam wawancaranya 
mengatakan. 
 “Sejauh ini pihak media memang telah memberitakan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi disekitar kabupaten Bantaeng sesuai dengan yang kami harapkan, hanya 
saja terkadang media terlalu mem-blow up judul berita yang mereka muat tetapi dari 
segi isi berita tidak yang salah hanya pada judulnya saja, hal ini dilakukan agar berita 
yang mereka muat menarik minat masyarakat, hanya saja kami sedikit risih dalam hal 
ini” 
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 Mencermati pernyataan di atas, perbedaan sudut pandang antara pihak Humas 
dan media menjadi sedikit kendala, kepentingan media dalam memberikan berita 
kepada masyarakat selaku penerima informasi memerlukan berita yang sedikit 
sensasional agar menarik minat pembaca, meskipun tiap kali  dikonfirmasi oleh pihak 
Humas mengenai masalah ini, namun dari segi isi berita tidak ada yang salah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Kabupaten Bantaeng merupakan sebuah kota kecil yang dikenal banyak 
orang, trend positif yang dimiliki Kabupaten Bantaeng ini terbukti dengan diraihnya 
sejumlah penghargaan bergengsi disetiap tahunnya, selain itu jumlah kunjungan tamu 
yang datang ke Kabupaten Bantaeng sudah sangat banyak, baik kunjungan study 
banding dari Provinsi atau Kabupaten lain atau kunjungan wisatawan.  
 Kabupaten Bantaeng yang dulunya hanya menjadi tempat persinggahan 
perjalanan antar daerah kini telah menjadi daerah tujuan. Hal ini juga sejalan dengan 
pernyataan Bupati Bantaeng yang kita ketahui sebelumnya bahwa “Bantaeng bagus 
karena humasnya bekerja”, salah satu saluran untuk mengetahui trend positif 
Kabupaten Bantaeng adalah melalui media, ini menandakan ada kegiatan yang baik 
yang dilakukan pihak Humas bersama media, diantaranya ialah: 
1. Dalam menjalin relasi dengan media, Humas dan Pemberitaan Pemerintah 
Kabupaten Bantaeng telah melakukan beberapa kegiatan seperti press release, 
photo press, video release¸kontak pribadi, guntingan pers, press tour, dan 
konferensi pers. 
2. Adapun hal yang dapat dianggap sebagai kendala dalam menjalankan kegiatan 
tersebut seperti, kompetensi pegawai yang masih rendah, kurangnya jumlah 
pegawai, seringnya berubah jadwal acara, serta judul berita yang kadang 
terlalu di blowup oleh media untuk menarik pembaca. 
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B. Implikasi Penelitian 
 Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mencermati pada penelitian 
yang telah dilakukan, maka peneliti mengimplikasikan beberapa hal: 
1. Relasi media merupakan suatu kegiatan yang dijalankan oleh pihak Humas 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu instansi dan dalam jangka 
panjang bisa mencapai tujuan itu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
menjalin hubungan dengan media adalah penting bagi praktisi Humas. Hal ini 
mengandung implikasi agar kedepannya pelatihan tentang media relations 
harus gencar dilakukan kepada seluruh staf Humas dan Pemberitaan 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng, agar relasi yang terjalin bisa lebih baik lagi 
dari sebelumnya. 
2. Perlunya diadakan restrukturisasi staf dan pejabat dengan personel  yang lebih 
kompeten dan komitmen terhadap tugas dan kewajibannya. 
3. Koordinasi antara berbagai pihak Internal harus lebih efektif lagi, agar 
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dapat terkontrol dengan baik, untuk 
mengoptimalkan hasil kegiatan tersebut. 
4. Bagian Humas dan Pemberitaan Pemerintah Kabupaten Bantaeng  harus lebih 
efektif lagi dalam melakukan komunikasi dengan berbagai pihak, terutama 
dengan pihak media, agar berita-berita yang dimuat dapat lebih baik lagi. 
 Lebih dari  itu sikap professional harus dijunjung tinggi, baik oleh pihak 
Humas maupun pihak media. 
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INTERVIEW GUIDE 
A. Pertanyaan umum untuk bagian Humas 
1. Bagaimana kedudukan humas dalam struktur organisasi Pemkab Bantaeng? 
2. Bagaimana visi dan misi humas Pemkab Bantaeng? 
3. Bagaimana struktur organisasi di humas Pemkab Bantaeng? 
4. Bagaimana peran dan fungsi masing-masing staf di humas Pemkab Bantaeng? 
B. Pertanyaan khusus seputar media relations 
1. Menurut humas bagaimana perkembangan media saat ini terutama dalam 
mempublikasikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di kabupaten Bantaeng? 
2. Dalam menjalankan fungsinya humas tidak bisa terlepas dengan media, maka dari 
itu bagaimana hubungan yang terjalin antara humas dan media, melihat 
kepentingan kedua profesi yang berbeda? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan humas agar hubungan dengan media dapat 
berjalan dengan baik? 
4. Kendala apa saja yang dihadapi humas dalam menjalankan kegiatan tersebut? 
5. Bagaimana bila media men-publish berita yang tidak sesuai dengan yang 
diharapkan oleh humas? 
6. Adakah special event yang dilakukan oleh humas pemkab Bantaeng  dalam 
memberikan apresiasi bagi para pelaku media? 
7. Media apa saja yang menjadi partner humas Pemkab Bantaeng dalam menjalankan 
media relations? 
8. Apa yang diharapkan humas terhadap media sebagai partner terdekat dalam 
menjaga reputasi pemerintah kabupaten? 
C. Pertanyaan untuk media/wartawan 
1. bagaimana pelayanan yang diberikan humas pemkab Bantaeng terhadap media?  
Seperti press release, jumpa pers, dll.? 
2. Bagaimana tanggapan media terhadap fungsi yang dijalankan humas pemkab 
bantaeng? 
3. Adakah hambatan yang dialami media dalam pemuatan berita terhadap humas? 
4. Apakah media merasa terganggu dengan hal tersebut? 
5. Apa yang diharapkan media terhadap humas? 
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